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Freya bangun dari tidur nyenyaknya bangun setelah melihat 
jam sudah menunjukkan jam 11 siang. Freya menikmati 
libur panjangnya setelah melewati Ujian Nasional yang 
membuatnya pusing, sehingga waktu liburnya betul-betul di 
habiskan untuk tidur. 


Setelah mandi freya mendapat pesan dari sahabatnya gina, 
kalau hasil SBMPTN udah keluar hari ini. Freya sidikit cemas 
membuka hasil SBMPTN bukan karena takut tidak lulus tapi 
takut tidak di beri ijin oleh ayahnya untuk kuliah di luar 
jakarta, yap Freya mendaftakan tiga kampus di luar jakarta. 


Freya membuka link untuk melihat hasilnya dan yah betul 
Freya LULUS di salah satu univ Negeri di Bandung Prodi 
Manajemen. Yahh Freya senang karena bisa kuliah bersama 
sahabat-sahabatnya lagi, yah gina juga lulus di Universitas 
yang sama dan jurusan yang sama tapi satu sahabat Freya 
Nio tidak lulus. tenang Nio akan mengikuti jalur mandiri biar 
bisa gabung sama Freya dan Ghina, bahkan Nio sudah 
menyiapkan dari lama untuk mendaftarkan diri jalur mandiri 
karena yakin tidak bisa lulus hahahah 


Freya menuju ruang makan mendapati ayah dan bundanya 
sedang bermesraan, bundanya sedang menyuapi ayahnya 
yang sedang sibuk bekerja di meja makan. 


" mesra-mesraaan terosssss" teriak freya lalu duduk di meja 
makan 


" yee sirikk, makanya cari pacar jangan jomblo terus" ucap 
bundanya 


" ha? Bunda ngomong apasi? Freya ngga denger" ucap 
Freya pura pura tuli 


Yah begitulah freya dengan bundanya seperti adik kakak 
yang saling ledek. Bahkan saat mereka jalan berdua banyak 
yang mengira mereka adik kakak karena ann yang awet 
muda. “aseegg 


" bunda temenin freya ke mall yuk" ajak freya 


" pergi aja sendiri, ngga usah ajak ajak istri saya" ucap 
ayahnya bercanda 


"oh jadi ayah sekarang lebih sayang bunda daripada freya?" 
ucap freya cemberut 


"becanda sayang, ayah sayang semuanya" 


"oh jadi gitu ya mas, mas ngga bisa milih lebih sayang 
siapa?" ucap ann 


"kalian bedua kenapa si? yaudah sana-sana ke mall aja" 
kata abbydzar bingung melihat kedua bidadarinya 


"hahahaha" tawa freya dan bunda pecah membuat ayah 
pusing. 


"udah udah, jadi gimana frey? Mau kuliah di mana UPH, 
LSPR atau Trisakti?" tanya abbydzar pada putrinya 


Seketika freya diam dan bingung mau jawab apa, karena dia 
tidak ingin ketiganya. Freya berjalan menuju kursi samping 
ayahnya kemudian bergelayut manja di legannya 


"ayahhh freya mau ngomong" ucapnya 
"apani apaa?" ketus bunda 
"ayah bunda ku tersayang jadi freya mau ngomong tapi 


jangan marahin Freya ya plisssss" ucap freya memohon 
mohon 


"kamu bikin masalah frey?" tanya ayah 
"ngga, bukan masalah" 
"trus apa sayang?" tanya ayah 


"janji ya ngga marah? Bunda juga jangan langsung marahh" 
ucap freya lagi 


"iya iyaaa apa freya cepetan bunda penasaran" ucap bunda 
"jadi sebenarnya freya daftar SBMPTN" 

"oh kamu mau kuliah negeri? Dimana UI? tanya bunda 
"denger dulu bun" kesal freya 

"trus Freya LULUS" lanjutnya dan dipoting lagi 


"bun liat anak kita emang pinter lulus di univ negeri loh" 
ucap ayah mengelus kepala freya 


"yaiyaaa emang freya pinter lah, tapi gini heheeee" freya 
menggantung ceritanya dengan cengengesan 


" cepatan frey, bunda ngga temenin ke mall nih" ancam 
bunda 


"IYA IYAA FREYA MINTA MAAF SOALNYA FREYA DAFTAR DI 
BANDUNG " ucap freya menangis di lengan ayahnya 


"ayah jangan marahin freya, freya mau kuliah disana yah, 
freya janji bakal mandiri serius yah, bunda freya serius" 
ucap freya 


"ayahkan sudah bilang frey, kamu kuliah di jakarta aja ngga 
boleh di luar kota" ucap ayahnya 


"kenapa? Bahkan lio sekolah di luar negeri di bolehin 
kenapa freya malah ngga boleh padahal cuma di bandung 
deket kok" ucap freya menangis di pelukan bundanya 


"Bunda freya mau di bandung bundaaa" katanya memohon 
ke bunda 


"udahlah mas, freya juga udah gede biarin dia kuliah disana, 
biar dia juga bisa rasain rasanya mandiri gimana" ucap 
bunda melobi ayah 


"sayang kalau freya ada apa-apa dibandung gimana? ntar 
dia sakit kasian ngga ada siapa-siapa disana" ucap ayah 


"kamu terlalu manjain Freya mas." ucap bunda 


"bukan manjain ann, aku khawatir dia perempuan" ucapnya 
ayah lagi 


"sama aja! Kamu ngga adil ke freya kalau gitu, lio bisa 
sekolah dimana aja sedangkan freya ngikut kita terus. Dia 
udah gede mas, udah tau apa yang harus dia lakuin" ucap 
bunda membela freya 


Abbydzar tidak menjawab malah pergi meninggalkan freya 
dan istrinya di meja makan. 


Freya terus menangis di kamarnya karena belum mendapat 
izin dari ayahnya, sedangkan bundanya sedang sibuk 
membujuk suaminya untuk mengizinkan freya. 


"mas ayo dong, lagi pula mas liatkan freya selama ini ngga 
pernah macem-macem dia anaknya pinter mas, ngga 
mungkin lakuin hal hal yg ngga bener disana" ucap ann 
membujuk suaminya 


"bukan itu bun yang aku khawatirin, kalau freya sakit 
gimana? ada yg rampok atau yang jahat sama dia?" ucap 
abbydzar khawatir pada putrinya 


"hahaha mas mas, freya udah gede kali dia udah bisa jaga 
diri. Bisa atasi masalahnya sendiri, biarin dia mandiri mas, 
jangan terlalu dimanja, manjain aku aja yahh yah yah 
sayang" ucap ann menggoda suaminya mencoel-coel dagu 
abbydzar 


Abbydzar diam memikirkan sesuatu untuk jalan keluar 
anaknya yang sangat menggebu-gebu kuliah di bandung 


" sayang, kamu inget pak yadi yg kerjasama perusahan real 
estate di bandung?" tanya abbydzar ke istrinya 


"iya, aku masih suka kontekan sama istrinya" ucap ann 


"kita nikahin aja freya dengan anak pak yadi" ucap 
abbydzar tegas membuat ann melongo tidak percaya 


"Mass sadar astaga freya bocah gitu mau di nikahin" ucap 
ann memukul abbydzar 


"apa salahnya? Sama aja kamu juga dulu nikah sama aku 
masih bocah" ucap abbydzar flashback 


"yeee bedalah, aku nikah sama kamu tapi kamu udah kerja 
ada penghasilan nah ini freya sama anak pak yadi? Apaan 
mereka masih seumuran masih 18 belas astagaa aku mau 
nangis mikirnya!" ucap ann 


"sayang jangan mandang remeh si dial anak pak yadi, dia 
udah pegang satu perusahaan pak yadi buat dikelola dan 
menurut aku lumayan ada kemajuan, dia juga kayaknya 
dewasa pemikirannya jadi bisa membimbing freya" ucap 
abbydzar membuat ann lagi lagi melongo 


"mas kamu serius mau nikahin anak kita?" ucap ann 


"iya kalau freya mau dan dia bisa kuliah di bandung, kalau 
ngga mau yaudah gapapa kuliah di jakarta aja" 


"mas tu dari tadi ngomong nikahin freya sama anak pak 
yadi, emang pak yadi mau nikahin anaknya sama freya?" 
tanya ann ngegas 


"aku ngga bakal mikir ini sayang kalau pak yadi ngga 
pernah bilang. Waktu itu pak yadi nawarin nikahin ann sama 
dial, tapi aku ngga gubris tapi ini pilihan tepat kalau freya 
mau kuliah dibandung" ucap abbydzar 


"mass kasian freya masss masih kecil" ucap ann 
GIMANA LANJUT NGGA NIH?? 
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Bunda, ayah dan freya sudah duduk di ruang keluarga 
setelah makan malam berasama 


"freya masih ingat pak yadi ngga temen ayah dibandung?" 
tanya abbudzar 


"iya inget! ngga usah tanya-tanya freya deh, freya lagi 
ngambek sama ayah soalnya ngga ijinin aku kuliah di 
bandung" ucap freya 


"yaini ayah mau bicarain kuliah kamu dibandung jangan 
ngambek gitu" ucap abbydzar 


"seriua ya?? Ayah ijinin freya???" tanya freya semangat 
"iya tapi ada syaratnya"ucap abbydzar 


"apa yah! Bilang? freya bisa lakuin semua syarat dari ayah 
seriusss!!" ucap freya dengan tangan piss nya 


"ayah sebenarnya khawatir kamu jauh dari ayah sama 
bunda tapi karena ini pilihan kamu ayah kasih ijin tapi ayah 
juga punya pilihan" ucap abbydzar menjeda ucapannya 


"pilihannya??" tanya freya 


"kan pak yadi tinggal di bandung jad.." perkataan abbydzar 
terpotong oleh freya 


“siap yah, jadi ayah mau aku tinggal di rumah om yadi? Ok 
siap laksanakan ngga apa-apa kok lagi pula anak pak yadi 
cakep hahahaaa siapa lagi sih namanya, lupa itulah intinya" 
ucap freya 


"dial nama anaknya" ucap ayah 


"yahh itu, dia cakep lo yah, ada manis-manisnya gitu" 
ucapnya dengan Nada centil 


" kamu suka sama anaknya pak yadi?" tanya ayah 


"tenang aja ayah, freya cuma suka liat dia soalnya cakep 
tapi ngga niat buat pacaran, freya kesana buat kuliah bukan 
buat liat anak pak yadi. Seriusss deh" ucap freya 


"tapi ayah mau nikahin kamu sama anak pak yadi gimana 
dong" ucap ayah. 


"PRANKKKK. HAHAHA recehh banget si ayah hahaha" ucap 
freya mengira dirinya di prank 


"Ayah kamu serius freya" ucap bunda 


"seriussss? Ohh Yaudah gapapa freya jomblo kok" ucap freya 
enteng tak ada beban membuat ann ingin meneriaki 
putrinya yang pintar tapi bloon itu 


"ayah serius. kamu nikah sama dia tinggal berdua, mobil, 
kartu kredit ayah ambil biar kamu bisa mandiri. Uang jajan 
ayah tetep kasih tapi ayah jatah perbulan tidak ada 
tambahan kalau kurang minta sama suami kamu" ucap ayah 
tegas 


"mobil jangan dong yah, aku naik apa ke kampus?" ucap 
freya 


"dial juga ternyata sejurusan sama kamu di kampus jadi bisa 
pergi barengan" ucap ayah 


"gimana tetep mau kuliah di bandung?" tanya ayah 


"iya mau" ucap freya tanpa beban 


"freya, kamu nikah bukan main main sayang, emang kamu 
bisa?" tanya bunda 


"tenang aja bun, freya kan mirip bunda yakan yah??" ucap 
freya mengedipkan matanya 


"tapi bunda liat dial anaknya cuek banget lo frey kamu bisa 
hadepin cowo cuek kek gitu?" tanya bunda 


"dulu bunda apain ayah biar ngga cuek? Bunda kan pernah 
bilang ayah cuek killer lagi" tanya freya 


"ngga diapa-apain, ayah kamu udah terlalu cinta sama 
bunda jadi ngga bisa cuek lagi sama bunda, yakan sayang?" 
ucap bunda 


"iya iya" ucap abbydzar mengiyakan 
Bandung 


Pernikah freya dan dial sudah terlaksana seminggu yang 
lalu, sekarang freya sudah berada di appartemen milik dial 
yang cukup mewah. 


Mereka sepakat untuk satu kamar biar bisa lebih cepat 
dekat dan akrab, selain itu mereka sepakat pernikahannya 
tidak perlu di umbar di kampus, tidak perlu ada yang tau 
takut tersebar gosip yang tidak tidak karena mereka masih 
muda. 


Yah perkenalkan suami freya yang masih amat muda 
bernama radial Nauf, dipanggil dial umur 18, tampan, 
tinggi, dingin, cuek tapi freya menyukai sikap dinginnya 


Freya sedang duduk di sofa depan televisi sambil menonton 
film comedy dan tertawa tawa sendiri, sedang dial datang 
membawa semangkok buah dan duduk di sebelah freya lalu 


merebut cemilan freya menggantinya dengan buah yang 
dibawahnya. 


"jangan makan keripik terus ini banyak MSGnya" ucap dial 
cuek 


"perhatian sekali suami ku ini" goda freya 


Dial tidak membalas ikut menonton acara comedy di tv tapi 
raut wajahnya masih datar padahal freya sudah setengah 
mati tertawa menonton lawakan di tv. 


"besok kuliah udah normal jangan begadang" ucap dial 
"iya 10 menit lagi tidur" ucap freya 


Dial lagi-lagi diam dan 10 menit kemudian dial mematikan 
tv dan lampu ruang tv 


"udah 10 menit, tidur" ucapnya berlalu meninggalkan freya. 


Freya menghelah nafas panjang, tidak, freya tidak marah 
melainkan dia gemas dengan suami muda nya itu, 
menurutnya itu sweet. dia menunjukkan perhatiannya 
dengan cara yang berbedaaa. 


"Diaaaaall swamikuu" teriak freya mengejar dial yang sudah 
duluan ke kamar 


Sesampainya freya di kamar tidak menemukan dial didalam 
sana, ohh pasti sedang di kamar mandi. 


"diaal, lagi ngapain?" kata freya mengetuk pintu kamar 
mandi 


"sikat gigi" jawab dial dari dalam 


Tanpa izin freya langsung menerobos masuk dalam kamar 
mandi yang pintunya tak terkunci membuat dial kaget 


"ngapain?" tanya dial heran 
"mau sikat gigi juga" ucap freya santai 
"tunggu aku selesai kan bisa" ucap dial dingin 


"kalau bisa berdua kenapa harus sediri-sendiri" kata freya 
menyenggol lengan suaminya dan dibalas pandangan sinis 


"sinis banget si, ewhh" ucap freya kecil melanjutkan sikat 
giginya 


"Freya freyaaa freyaa" panggil dial membangunkan freya 
yang masih tidur nyenyak 


"bangun freya nanti kamu telat kuliahnya" ucap dial 
membangunkan istri kebonya 


"kenapa harus kuliah pagi si huaaa" freya bangun dengan 
wajah kusut 


"aku duluan ya, itu susu udah aku buatin" ucap dial 
menunjuk susu di meja kemudian berlalu meninggalkan 
freya 


Freya dan Dial tidak berangkat bersama ke kampus dengan 
jurus manjanya freya berhasil melobi ayahnya untuk tidak 
mengambil mobilnya dengan alasan tidak semua mata 
kuliah akan sekelas dengan dial selain itu akan ada kerja 
kelompok yang pastinya mereka akan berbeda kelompok 


Freya sampai di kampus 30 menit sebelum kuliah dimulai. 
Akhirnya dia bertemu dengan gina dan Nio si gemulai, yah 
nio cowo tapi gemulai you know lah what i mean! 


"Yadi gimana ceritanya lo bisa di ijinin kuliah di sini?" tanya 
nio sambil merangkul freya, mereka menuju kelas 


"panjang ceritanya" ucap freya mencoba menutupi 


"wait-wait guys, again and again kita diliat-liatin sama 
carang-orang apalago cowo jelalatan pasti karena ada 
nyonya freya diantara kita, kesel ngga si lo nio??"ucap 
ghina 


"sorry ya guys, kenapa nyalahin gue, kali aja dia pada naksir 
lo bedua" canda freya 


"jangan merendah deh frey" ucap nio sinis 


Yahh begitulah freya, entah apa yang ada dalam dirinya dia 
selalu menjadi center atau pusat perhatian di suatu 
temapat. Tapi dia selalu merendah. 


Sesampainya dikelas lagi lagi dan lagi semua mata tertuju 
padanya, tapi tidak dengan suami dinginnya, dial malah 
membaca buku dengan tenang. Freya langsung mengambil 
tempat bersama ghina dan nio 


Disisi lain Dial yang membaca di senggol oleh putra 
sahabatnya sejak SD 


"ehh itu istri lo kan?" tanya putra 


"hmm, suara lo gede orang bisa denger"balas dial masih 
menatap bukunya 


"bro kenapa mesti sembunyi-sembunyi dia cantik, ntar ada 
yang rebut, gimana?" ucap putra 


"diem lo"ucap dial melemparkan bukunya ke putra 
membuat semua orang melihat kearahnya 


Bahkan freya pun penasaran apa yang terjadi antara dial 
dan teman kelas yang dia tak tau namanya itu. 


"freya, tu cowo keren anjir cakep banget ahhh" ucap ghina 
menunjuk dial 


"ihhh anjir kok bening gitu si?" kata nio ikut nimbrung 


"cowo kek gitu pasti udah punya pacar" ucap freya takut 
temannya malah suka dengan suaminya 


"yeee dicoba dulu gapapa kali frey" ucap nio 


"sadar lo sadarrrr lo tu cowoooo" ucap freya menarik hidung 
nio sampai meringis 


"ihh freyaa, fondi aku jadi belang gini" kata nio melihat 
wajahnya di cermin 


Hp freya bergetar, saat freya liat ternyata whatsapp dari Dial 


Dial 
Jangan deket-deket sama cowo lain 


Freya yang membaca itu langsung tersenyum senyum 
sendiri karena salting hahahaaaa 


CIEE FREYA NIKAH MUDA HAHAHA 
GUE NGEMES SENDI RI NULISNYA HAHAHAH 
“sorrygeblek 


Jangan lupa vote, komen dan share ya luvv!! see u di 
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Setelah mata kuliah pertama selesai freya, ghina dan nio 
menuju kantin untuk makan siang sambil menunggu kuliah 
selanjutnya yang masih lumayan lama. 


Saat sampai dikantin ternyata oh ternyata full karena sudah 
menunjukkan waktu makan siang. 


"Freyaaa" teriak seseorang membuat freya dan teman 
temannya berbalik kearah suara itu 


"eh itu bukannya temen kelas kita tadi ya?" tanya gina 
"ohh iya temennya si wowo bening" ucap nio 


Yah dia putra temannya dial, memanggil freya untuk 
bergabung di mejanya karena semua meja sudah full, 
terpaksa freya, gina dan nio ikut bergabung setelah 
memesan makanan. Gina dan nio kesenangan karena bisa 
dekat dengan dial. 


"hai gue gina" ucap gina menyodorkan tangannya kedepan 
dial 


"dial" jawab dial dingin 

"gue nio" dengan nada centilnya 

"hai gue putra, kita sekelas kan tadi?" ucap putra 
"iya sekelas tadi gue sempet liat lo"ucap gina jujur 
"Io ngga kenalan frey?" tegur nio 


"ohh heii gue freya hehe"ucap freya canggung 


"Io cantik ya" goda putra 


"semua orang udah tau itu gan" jawab nio mengibas-ngibas 
tangannya. 


"Io suka sama freya?" tanya gina 


"apasi baru juga hari pertama kuliah kenapa bahas masalah 
cinta cinta gini" ucap freya kesal 


"gue ngga suka cewe cantik ribet banyak saingannya, kalau 
lo gimana bro?" tanya putra memancing dial 


Seketika semua diam, menatap dial menunggu jawabannya 
termasuk freya haha 


"Gimana apanya?" tanya dial 

"Io suka ngga sama freya?dia cantik" ucap putra lagi 
"gue udah punya cewe"jawabnya dingin 

“Yadi lo udah punya cewe?"tanya gina memperjelas 
"iya cewe dia cantik"ucap putra dial hanya diam 


"duh potek hati gue dial, kok udah punya cewe aja si??" 
tanya gino cemberut 


Di lain sisi putra dan dial saling kode bingung melihat nio 
yang gemulai, baru kali ini dia bergabung dengan orang 
seperti nio 


"sorry boleh gabung?" ucap pria yang baru saja datang 


"oh of course ganteng"jawab nio tentunya 


Entah ada yang mlihat atau tidak, dial menarik freya untuk 
bergeser sedikit kearahnya, karena lelaki itu duduk 
disamping freya tempat satu-satunya yang kosong. 


Freya hanya menurut dan sedikit menempel ke dial, karena 
sebenarnya agak risih dengan lelaki disampingnya 


"lo freya ya?" tanya pria itu to the point 
"iya" singkat padat dan jelas jawab freya 
"gue leon, prodi sebelah"ucap nya 


"lo tau freya dari mana?" dial angkat bicara dengan tatapan 
dinginnya 


"sefakultas juga udah bicain freya" 


"frey, bisa ngga si kita tukar nasib, sebulan aja" ucap nio 
bercanda, karena dia tau hal ini selalu terjadi dari jaman 
mereka SMP 


"boleh minta nomer watsap lo?" tanta leon 


"sorry, suami gue larang gue deket-deket sama cowo lain" 
ucap freya santai dan itu benar, dial yang mendengar itu 
hanya tersenyum tipis 


"hahahaha frey sejak kapan lo jago lawak?" ucap gina 
"iya anjir, gue kaget tapi ngakakkk, halu lo halu" ucap nio 


"sabar ya leon, itu pertanda freya ngga mau sama lo. Yaudah 
si to the point aja ngga usah sebar hoax" ucap gina 


"bukan hoax, gue emang udah nikah"ucap freya santai 


"HAHAHAHAH bacot anjir ngakak banget si sialan" tawa gina 
dan nio pecah, putra dan dial hanya tersenyum kecil karena 
tak ada yang percaya dengannya 


"yaudah gapapa frey, mungkin hari ini gue ngga dapet 
nomer lo tapi gue tetep usaha, lain kali alasannya yang 
lebih real ya!" ucap leon berlalu 


pergi 


"ihh dia lumayan ganteng lo frey, kumis tipisnya itu loh 
ughhhh" ucap nio 


"semuo cowo juga lo bilang cakep bambwangg" ucap gina 


Setelah jadwal kuliah freya selesai dia langsung pulang ke 
appartemen karena rasa ngantuk sudah tak tertahankan. 
Dia langsung masuk dan menuju kamar untuk tidur 


Baru saja frey membuka pintu kamar, ada dial didalam lagi 
ganti baju hanya mengenakan boxer tanpa atasan membuat 
mata freya yang awalnya sayup menjadi melek melihat 
badan dial yang ehmm lumayan berbentuk. 


Freya langsung bingung mau ngapain, dia menaruh tasnya 
lalu duduk di kursi. 


"kenapa?" tanya dial sambil memakai kaosnya yang baru 
dia ambil dari lemari 


"ng.. ngaa."jawab freya kemudian berdiri mengambil baju 
ganti dan menuju kamar mandi 


Setelah ganti baju freya keluar dari kamar mandi, dial yang 
melihat freya menelan ludahnya karena freya mengenakan 


kaos putih namun transparan sehingga terlihat jelas bra 
freya yang berwarna biru. 


"hoaaamm ngantuk astaga, aku tidur ya"ucap freya 
berbaring disamping dial yang kebetulan duduk di kasur 


"freya" panggil dial 
"hmm?" gumamnya 
"kamu ngga mau ganti baju?" tanyanya 


"udah ganti baju, ngga liat apa"ucap freya masih menutup 
matanya karena sudah sangat mengantuk 


"ganti lagi, baju kamu transparan"ucap dial to the point 


Seketika mata freya membulat dan langsung berdiri 
mengambil baju lainnya menuju kamar mandi untuk 
menggantinya. 


"kamu kenapa ngga bilang dari tadi si??" ucap freya teriak 
teriak keluar dari kamar mandi 


"kan aku udah negur"jawab dial 
"kamu pasti nikmatin kan liat badan aku?" introgasi freya 


"satu sama, kamu juga tadi nikmatin badan aku pas ganti 
baju" skak dial 


"ihhhhhhh dial" teriak freya menutup badannya dengan 
selimut karena malu ternyata dia ketahuan 


Setelah tertidur pulas, freya bangun udah hampir malam 
jam menunjukkan jam 18.00, melihat sekeliling kamar tidak 
ada, freya berlalu menuju kamar mandi untuk mandi biar 
kembali segar, setelah mandi freya keluar melihat ada putra 


dan satu orang cewe entah siapa tapi freya kesal melihatnya 
karena meper-mepet ke dial. 


"ehh putra udah lama?" tanya freya basa-basi 


"mayan 30 menitan lah, tadi lo tidur kata dial, sorry ribut 
ya?" ucap putra 


"oh ngga emang udah bangun" jawab freya 


"kenalan dulu dong ini caca sahabat gue sama dial juga" 
ucap putra 


"halo gue freya"ucap freya seramah mungkin ngga mau cari 
gara-gara 


"gue caca"ucapnya lalu kembali heboh dan mepet-mepet ke 
dial membuat freya kesal 


Setelah ngobrol sekitar 1 jaman freya berniat memesan 
makanan untuk mereka makan malam. 


"kalian mau makan apa? Kita makan malam dulu" ucap 
freya 


"ngga masak aja?" ucap caca entah bertanya kepada siapa 


"gue ngga bisa masak, sorry ya" ucap freya jujur freya 
merasa malu. 


"yaudah gue aja yang masak, tunggu ya sahabat sahabat 
ku" kata caca berlalu menuju dapur. 


Freya melihat itu kesal, caca berlagak sedang dirumah 
sendiri bahkan freya belum mempersilahkan caca untuk 
memakai dapurnya. 


"ca' ngga usah masak ntar lo capek" ucap freya 


"lo tiap hari pesen makan terus?" tanya caca 
Freya tidak menjawab, menurutnya itu bukan urusan caca 


"boros banget. Gue mau lihat dial bakal tahan sampai kapan 
sama lo" ucap caca ceplos membuat freya sangat kesal 


"ca mending lo pulang deh, gue ngga suka debat"ucap freya 
kesal 


"yang mau debat siapa? Gue mau masak"ucap caca dengan 
nada tinggi 


"tapi lo ngga ngehargain gue sebagai tuan rumah ca"ucap 
freya lagi 


"tuan rumah apanya? Ini bukan apartemen lo, lo cuma 
numpang!!"ucap caca yang membuat freya betul-betul 
kesal 


"gue istri dial, jaga ucapan lo" ucap freya 


Tak lama dial dan putra datang karena mendengar keributan 
di dapur. 


"Io bedua kenapa?" tanya putra 
"gue masak, malah disuruh pulang"lapor caca 


Freya mendengar itu tersenyum miring, dasar perempuan 
setan, pinter banget fitnahnya. 


"serah kamu dial mau percaya caca atau aku" ucap freya 
berlalu meninggalkan mereka 


"Io berdua pulang dulu deh" ucap dial 


"dial gue masak buat lo"ucap caca 


"udah ca kita pulangbaja, lo bikin ribit si"ucap putra 


"bukan gue, tapi freya yang duluan ngajak ribut" sanggah 
caca 


"Io kenapa jadi gini ca? Gue tau freya ngga kayak gitu, gue 
kecewa sama lo, mending lo pulang” ucap dial 
meninggalkan mereka berdua dan menyusul freya 


Dial melihat freya keluar dari kamar mandi dengan mata 
yang merah, jelas mata freya sudah menangis. 


"kamu nangis?" tanya dial menatap freya 
"apaan ngga lah" 


"mereka udah pulang, kamu mau makan apa? Biar aku 
pesen"ucap dial 


"aku kenyang"ucap freya 


"kenyang apanya kita belum makan malam"ucap dial freya 
diam karena dalam fikirannya bukan makanan saat ini tali 
caca Si setan itu 


"dial kamu sadar ngga? Caca itu suka sama kamu"ucap 
freya 


"sadar" jawab dial santai 
"trus kamu diem aja gitu?" tanya freya 
"trus aku harus apa? kita cuma teman doang"ucap dial 


"Tapi dia SUKA sama KAMU dial"ucap freya memperjelas 
kata suka dan kamunya 


"tapi aku ngga suka sama dia frey, udahlah kamu ngeselin 
kalau cemburu gini"ucap dial membuat freya menganga 
heran 


"aku ngga cemburu yaaa"ucap freya 
"itu cemburu freya"ucap dial 
"serahlah, malas debat" 


"udah ya, aku minta maaf"ucap dial kemudian mengecup 
pucuk kepala freya 


Freya yang diperlakukan seperti itu langsung kaku dan 
salting. Dial selalu saja membuat dirinya tiba tiba salting. 
Tak ada aba-aba tapi membuat hati freya dag dig dug:”)) 


Jangan lupa vote, komen, dan share ya luv. Tengkuuu 
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Hari sabtu dan minggu freya dan dial free kuliah, biasanya 
Dial di hari minggu akan mengurus sedikit perusahan 
ayahnya yang dikelolanya, tapi hari ini dia memilih tinggal 
di rumah bersama freya sambil membahas urusan rumah 
tangga mereka untuk kedepannya. 


Freya duduk berhadapan dengan Dial dikasur membuat 
freya kikuk karena suasananya menjadi canggung. 


"mau bicara apa si?" tanya freya 


"freya aku mau kita ada komitmen untuk kedepannya"ucap 
dial 


"semacam perjanjian?" tanya freya 


"iya, aku kasih masukan kamu juga kasih masukan apa yang 
harus di lakukan dan tidak boleh dilakukan" ucap dial 


"yaudah kamu dulu" ucap freya menatap dial 
"ok" 


"freya karena sekarang kamu udah jadi istri aku, aku mau 
kamu berhenti minta uang jajan lagi ke orang tua kamu. 
Kamu sekarang udah jadintanggung jawab aku, bukan 
mereka lagi" jelas dial 


"aku ngga setuju, aku ngga pernah minta, tapi ortu aku aja 
yg sering ngirimin. Ya mungkin buat nambah-nambah jajan" 
ucap freya menolak 


"tetep aja frey" 


"yakan keperluan aku banyak"ucap freya 


"kamu hargain aku sebagai suami ngga frey?" ucap dial 
membuat freya diam 


"OK OK OK aku ngga bakal minta uang lagi" ucap freya 
mengalah karena menurutnya yang dikatan dial benar, dia 
harus bgehargain dial sebagai suaminya. 


"kamu lagi" ucap dial 


"aku mau kita ada guality time berdua, seperti sekarang 
contohnya, atau ke mall, nonton bioskop dll" usul freya 


"ok aku setuju. Hari sabtu jadwal kita Otime ya." ucap dial 
"masih ada? " lanjut dial 
" kamu aja dulu, aku masih mikir" ucap freya 


"hmm, ok gini pendapatan aku ngga sebanyak pendapatan 
orang tua kamu freya, jadi mungkin aku ngga bisa ngasih 
kamu uang jajan sebanyak orangtua kamu kasih" ucap dial 
menunduk 


Freya melihat itu sedikit tersentuh, walaupun pendapatan 
dial tak banyak tapi dial selalu berusaha buat tanggung 
jawab atas segala kebutuhan dan kemauan freya. 


"iya it's ok, kita harus belajar hemat" ucap freya semangat. 
Walaupun sebenarnya freya bingung bagaimana cara 
berhemat, bahkan dia selalu mendapat uang lebih dari 
orangtuanya 


"makasih sudah mengerti"ucap dial tersenyum lebar 
membuat freya dag dig dug seeeerrrr 


"tapi sorry, aku ngga bisa masak sama nyucu jadi harus 
menyewa pembantu? Ngga mungkin kan kita bakal catering 
dan loundry terus." tanya freya sedikit cemas 


"yaudah kamu cari, aku ngga ngerti soal gituan" ucap dial 
"yang tua apa yang muda?" tanya freya mulai jail 

"yang lihai kerjanya"ucap dial 

"kirain yang muda, biar kamu bisa fresh liatnya" ucap freya 
"kamu cemburu lagi?" tanya dial 

"becandaaaa, next nextt" ucap freya 


Mereka membahas segala keperluan mereka dan komitmen- 
komitmen lainnya. 


2 bulan pernikahan freya dan dial berjalan, tak ada yang 
curiga walaupun Dial sebenarnya sangatbkesal dengan 
orang orang yang berusaha pdkt dengan freya. 


Hari ini mereka sedang kerja kelompok diapartmen, yang 
diakui sebagai apartemen freya. Yah Dial, freya, putra, gina 
dan nio satu kelompok di tambah satu orang lagi yang 
melengkapi kelompok mereka, namanya eza. Dial tau eza 
suka denga freya karen itu dia bergabung dengan 
kelompoknya. 


Kini mereka semua duduk melantai di ruang tv, ruangan 
yang paling luas untuk mereka berenam. Freya sebagai tuan 
rumah menyiapkan cemilan untuk teman temannya, dial 
yang melihat freya pulang balik merasa kasihan. 


"freya duduk aja, kita mulai kerja" ucap dial 


"tunggu dulu, aku ambil minuman dulu" ucap freya 


"mau aku bantu?" ucap dial, karena selama ini freya tak 
pernah bekerja sendiri mereka sudah punya assisten Rumah 
tangga tapi lagi cuti. 


"iya tolong itu gelasnya ada di dapur bawa kesini" ucap 
freya 


Dial dan freya menuju dapur untuk mengambil gelas dan 
minuman. 


"kamu ngga perlu repot frey, kita mau kerja kelompok bukan 
piknik"ucap dial 


"yakan ngga enak kalau ngga di suguhin" bantah freya 


dial diam mengelus kepala freya lembut. tapi malah 
ketangkap basah sama gina 


"wooo ku melihat kemesraan?" ucap giba menggoda 


"ohh ngga, ittuuu tadi ada kotoran di rambut freya" ucap 
dial langsung membantah 


"yaudah si, gue becanda doang, lagi pula ngga mungkin kan 
lo mau selingkuh dari pacar lo hahha" ucap gina kemudian 
mengambil alih gelas untuk dibawa ke depan 


"bantuan lo telattt" teriak freya 
"yang jelas gue niat ya bantu lo" balas gina 


Mereka kemudian mengerjakan tugas kelompoknya, masing 
masing punya tugas. Dial memperhatikan eza yang sering 
kali melirik kearah freya membuatnya kesal. Di tambah freya 
mencepol rambutnya hingga leher putih mulusnya jelas 
terlihat, lingkar dada baju freya sedikit menurun jadi dada 


freya yang putih juga terlihat. Dial kesal istrinya di lirik 
penuh nafsu langsung mencopot cepolan rembut freya. 


"ihh apasi "ucap freya 

"Io kenapa aneh banget si hari ini?" tanya nio 

"gapapa rambut jadi rusak kalau sering digituin" alibi dial 
"urusannya sama lo apa haha" ucap eza menantang 
"urusannya sama lo juga apa?" ucap dial tak kalah sinis 


"woiii woii udah bro" ucap putra yang melihat ada aura aura 
pertengkaran 


"kenapa si ncess bigung" ucap nio 


"Io bedua suka sama freya? Kenapa malah betengkar gegara 
cepolan doang si?" tanya gina 


"semua cowo di kampus juga suka sama freya gin" ucap eza 
"gue ngga tu, freya b aja menurut gue"ucap nio sok laki 
"emang lo cowo?" tanya gina 


"udahhh udahh gue pusing dengerin lo pada, udahan dulu 
deh besok baru lanjut lagi" usul freya 


"iya berbie juga dah cape" ucap nio 
"kalau gitu gue pulang ya frey, gue ada janji" ucap gina 


Semuanya pulang kecuali eza dan dial, Dial tersenyum 
miring melihat eza yang kekeh 


"Io ngga pulang?" tanya eza 


"Io duluan aja" jawab dial 


"Io ngga kasihan sama pacar lo? Dia bakal marah kalau liat 
lo berduan sama freya" ucap eza 


" gue udah putus" ucap dial asal, karena emang ngga punya 
pacar 


Freya yang mendengar itu menahan tawa 


"bro gue yakin lo suka sama freya tapi cara lo salah dengan 
mutusin pacar lo demi freya" ucap eza memanas manasi dial 


Dial diam, tidak menggubris perkataan eza yang hanya 
memanas manasinya, sedangkan freya membersihkan meja 
yang penuh dengan gelas kotor 


"mau aku bantu frey?" ucap eza 


"ngga usahh, ngga usahhh" ucap freya sebenarnya kesal 
karena eza ngga pulang pulang, tapi ngga enak ngusir juga 
alhasil eza tetap membantu freya sedangkan dial malah 
memilih ke kamar ganti baju. 


"lah dial kemana? Udah pulang?" tanya eza yang melihat 
dial menghilang, freya jadi bingung kemana si dial apa dia 
ngambek liat freya sama eza. 


tak lama dial muncul dengan baju rumahan, baju kaos hitam 
polos dengan boxer selututnya, eza yang melihat itu heran 


"Io ganti baju dimana?" ucap eza heran karena tadi dial 
mengenakan kemeja dan celana panjang, Dial tidak 
menjawab memilih duduk di sofa depan tv. 


"sayang, kamu liat hp aku? Dikamar ngga ada" ucap dial ke 
freya 


Freya mendengar itu kaget, langsung salah tingkah mau 
ngapain, jangan tanya eza bagaimana, eza sudah melongo 
melihat drama dihadapannya 


"ohhh iyyyaa itu tadi aku carger soalnya lobet" ucap freya 
langsung kabur 


Sedang eza bingung dial hanya santai menonton tv sambil 
memakan camilan di toples 


"maksudnya apa ni?" tanya eza bingung dengan keadaan 
ini 


"lo tinggal berdua sama freya?" tanya eza lagi 
"iya udah sekitar2 bulan" ucap dial santai 


"lo gila dial, gue pikir lo cowo bener. Anak orang ntar hamil 
lo mo tanggung jawab" tanya eza lagi 


Baru saja dial ingin menjawab freya datang membawa hp 
dial. 


"ini hp nya" 


"makasih"ucap dial, kemudian dial kembali menatap eza 
dingin 


"pikiran lo dangkal, gue ngga bakal ngajak anak orang 
tinggal berdua kalau ngga gue nikahin" ucap dial 


"dialll" ucap freya takut karena membongkar statusnya 
"biar dia tau frey" ucap dial 


"gue tau lo bohong hahahah bangsat lo, lo ngomong udah 
nikah sama freya karena lo takut di di grebek lagi kumpul 
kebo. Hahhaaa sialn lo bangsat "ucao eza 


"serah lo, lo pulang sana"usir dial 


" hahah tenang aja gue ngga bakalan laporin, tapi freya 
kalau misal kan lo udah ngga puas sama dia, lo bisa 
hubungin gue" ucap eza membuat freya kesal 


Baru saja freya ingin menampar eza, Dial lebih dulu 
menggampar wajah eza sampai jatuh kelantai 


"anjing lo, lo pikir freya cewe apaan anjing"ucap dial 
memukuli eza 


Freya yang melihat itu langsung menarik dial lalu 
memeluknya. 


"udah dial udahh, aku takut" ucap freya memeluk dial dari 
belakang. 


Sorry update nya lama hehehe. Jadi gimana luv 
selama corona, bosan ngga??? 


Tetep di rumah aja ya luv, semoga kita semua sehat 
dan bisa cepat kembali beraktivitas seperti 
sebelumnya. 
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Freya mengobati tangan Dial yang lumayan lecet karena 
memukul eza. Freya hanya menunduk takut melihat Dial 
yang menurutnya sangat seram saat ini. 


"Dial ini terakhir kali aku liat kamu nonjok orang ya" kata 
freya ketakutan 


"dia yang salah freya" kata dial tak mau disalahkan 


"ya tapi ngga usah di tonjok sampe babak belur dial, 
gimana kalau dia laporin polisi?" ucap freya takut 


"aku ngga takut" kata dial tegas 
"aku yang takut!!" teriak freya, dial diam 


satu minggu telah berlalu, Freya fikir berita dia sudah 
menikah dengan Dial akan menyebar namun ternyata tidak, 
semua berjalan seperti biasanya, eza bahkan tidak pernah 
lagi terlihat selama kejadian itu. 


"eza ketangkep katanya" ucap putra tiba-tiba saat mereka 
sedang makan di kantin 


"ha? Ketangkep apa?" tanya gina 


"dari seminggu yang lalu pas kita kerja kelompok ternyata 
dia udah jadi buronan, dia sama teman-teman kotsannya 
abis pesta narkoba" jelas putra 

"ihhh ejaa" ucap nio jijik 


"pantes ngga punya akhlak"ucap Dial yang langsung di 
senggol oleh freya kode untuk diam aja 


"emang si, eza keliatan bar-bar gitu" lanjut gina 


"untung lo ngga nerima eza frey, hampir aja lo jadian sama 
buronan narkoba hahaha" ejek nio 


"udah ahh jangan bahas eza, malesin"ucap freya. 


Saat asik asiknya ngobrol tiba-tiba freya mual membuat 
semua orang terkejut terlebih pada dial yang langsung 
menahan pundak freya yang hampir jatuh 


"Io kenapa frey?" tanya gina 

"beb lo baik baik aja kan?" tanya nio 

"pulang aja gih kalau sakit" ucap putra 

"gue mual doang, masuk angin" kata freya 

"pulang aja" perintah Dial 

"yaudah aku titip absen ya bye" ucap freya 

"mau gue anter ke parkiran?" tawar gina 

"ngga usah, lo jauh kalau balik lagi" 

Freya mengendarai mobilnya sambil manahan mual-mual, 
badannya juga sudah keringat dingin, kepalanya pusing 
hingga duarrrrr dia menabrak pembatas jalan, freya melihat 
orang sudah mengerumuni mobilnya, freya terpaksa keluar 
"dek, kamu ngga apa-apa?" tanya bapak-bapak itu ke freya 


"iya pak, tadi dijalan aku mual trus pusing jadi ngga konsen 
liat jalan" ucap freya tambah pusing melihat mobilnya 


"jadi mobilnya gimana dek?" 


"aku taro sini dulu ya pak, nanti aku telfon bengkel buat 
ambil mobil aku" jelas freya. 


Freya yang sudah tidak kuat akhirnya duduk di pinggir jalan 
setelah menelfon Dial, kalau dia kecelakaan. 


"kamu ngga apa ?" tanya dial khawatir, membopong badan 
freya naik ke mobil 


"kamu kenapa bisa mual mual gini frey?" tanya dial 


"ngga tau dial huekkk" ucap freya kemudian memuntahkan 
seluruh isi perutnya dalam kantong yang dia pegang 


"perasaan aku belum pernah nidurin kamu frey" ucap dial 
memberi minum ke freya 


"ha? Kamu pikir aku hamil?" ucap freya sedikit kesal 
"yaakan biasanya orang hamil suka mual" ucap dial 
"ngacooo" kesal freya 


Sesampainya di apartemen freya langsung mencari 
pembantunya. 


"mbok, obat buat mual-mual apa ya?" tanya freya 


"non freya kalau hamil ngga boleh minum obat non" ucap 
mbok khawatir 


"aku ngga hamil mbok" ucap freya lagi-lagi kesal karena di 
kira hamil akhirnya freya memilih menelfon bundanya 


tuttttt tutttt tuttttt.... 


Bunda 
Halo sayang 


Freya 
Bunda, freya mual-mual hiks 


Bunda 
Ayahhh, yahh sayanggg 
Freyaa hamillll 


Freya 
Bundaaaa, freya ngga hamil 
Astagaa bundaa ihh 


Bunda 
Kamu pasti hamil frey, 
Udah tespek belom? 


Freya 
Apanya yang mau di tespek!! 
Ngelakuinnya aja ngga pernah bunda 


Tak ada jaawaban 


Freya 

Bundaaa 

Bundaaa 

Bundaaa ngomong dong 


Bunda 
Minum tolak angin aja 
Udah bunda sibuk tutttttt 


Freya betul- betul heran kenapa semua orang mengiranya 
hamil. Termasuk bundanya :)) 


Setelah menelfon, freya mencari Dial untuk minta tolong 
membelikannya tolak angin. 


"Diaaalll.. Diall" teriak freya 


"iya?" 


"aku mau minta tolong beliin tolak angin, kata bunda 
minum itu aja kalau masuk angin" ucap freya 


"maaf ya nyusahin" lanjut freya 
"lebay" ucap dial menoyor kepala freya 


Tak lama setelah Dial pergi Nio dan Gina dateng di anter bibi 
ke kamar karena aku lagi pusing banget pusing kalau 
bangun melihat gina dan nio membuat freya kaget untung 
saja Dial keluar, dengan cepat freya mengirim whatsapp ke 
Dial untuk tidak pulang dulu. 


"gimana udah baikan?" tanya gina khawatir 

"iya lumayan lah, kenapa repot kesini si" ucap freya 
"ihh lo kek sama siapa aja, lebay deh" ucap gina 
"tumbenan kamar lo rapi beb?" tanya Nio 


"ehh kok ada deodorant cowo ama parfum cowo frey? Tanya 
gina di depan meja rias 


"punya bokap gue kan, pas dateng lupa bawa pulang" alibi 
freya 


"ohhhh, pantes aja ya tante ann kesemsem ama bokap lo, 
parfumnya harum gini" ucap gina 


"wait waittt girls, ini bukannya hoodie Dial?" ucap Nio 
melihat hoodie dial tergantung di depan lemari belum 
sempat dimasukin soalnya baru di cuci. 


Baru saja freya mau bikin alasan lagi tapi keburu Dial 
menampakkan wajah tampannya di balik pintu kamar. 


"Frey in..." perkataan dial terputus, semua melongo 
termasuk freya. 


"ehh kalian udah lama?" tanya dial basa basi 
"Io ngapain disini?" tanya Nio 
"ini apartemen gue" ucap dial 


Semua kembali terdiam, Nio dan Gina langsung menatap 
freya yang berbaring di kasur 


"gue sama freya udah nikah" ucap dial lagi membuat gina 
dan nio teriak bersamaan 


"SERIUSSS??" 
"sorry guys" ucap freya cemberut 


"kok lo ngga bilang sama kita si frey?" tanya nio sedikit 
kesal 


Alhasil freya terpaksa menceritakan semuanya, kenapa 
mereka bisa menikah. 


"asli drama banget si hidup lo" ucap gina 


"ya mo gimana lagi, ini juga biar gue bisa kuliah bareng lo 
bedua" ucap freya 


Dial hanya mendengarkan dan duduk disamping freya, tak 
lama mbok datang membawa cake dan jus dalam kemasan 
kotak. 


"jadi lo mual karena hamil frey?" tebak gina 


"astagaaa lo udah main gitu gituan beb?" tanya nio 


"ihhh gue ngga hamil gin" ucap freya 


"ya trus lo kenapa bisa mual gini kalau bukan hamil, wajar 
kali frey lo hamil udah punya suami" ucap gina 


"gue belum pernah nyentuh freya" ucap dial 


"demi apa anjir?? Udah nikah 2 bulan belum ngapa- 
ngapai?" ucap gina terkaget 


"tunggu dulu, Nio mau tanya, beb lo udah minum jus ini?" 
tanya nio memegang kotam kemasan jus mangga 


"iya enak aku abis 2 gelas loh, coba aja" tawar freya 
"ahh masa seenak itu?" gina tergiur 
"STOP" nio dengan muka seriusnya 


"pantes lo mual-mual beb, ini jus udah kadaluarsaaaaa. 
Ampun deh freyy ewhhh" ucap nio jijik 


"serius lo?? Hahaha anjir ngakakk" tawa gina pecah 
"ihhh dial aku keracunan" rengek Freya memeluk dial 


"ihh jiji bet deh, nio kita pulang aja ayo, jadi nyamuk kita 
disini" ucap gina 


"yeee dasar jomblo" ejek freya hahaha 


"kamu mau ke dokter?" tanya dial mengelus kepala freya 
manja 


"ngga usah, ini udah baikan ko"ucap freya masih manja 


"huekkkkkk.. Gina buruan, gue udah muakm liat mereka" 
ucap Nio 


Freya hanya tertawa melihat tingkah sahabatnya, 
sedangkan Dial hanya tersenyum tipis. 


Jangan lupa vote, komen dan share ya luv!! Tengkyu 
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Langit sudah semakin gelap, setelah makan malam, Freya 
dan Dial memilih menonton Film horor sambil rebahan di 
kasur, tapi notifikasi watsap dari hp Dial mengganggu Freya. 


"ini Mira chat kamu, caper banget" ucap freya membaca 
pesannya 


"blokir aja" jawab dial singkat 
"ihh ini mira siapa si?" tanya freya 


"temen kelas kita" jawab dial matanya masih fokus pada film 
horor di tv 


"kok punya nomer kamu si??" tanya freya lagi dengan nada 
ngga suka 


"ambil di grup kelas kali, sempat sekelompok juga" jelas dial 


"ihh mana chatnya caper banget ihh" ucap freya dengan 
muka jijik nya 


"yaudah di blokirnya" 


"ngga perlu, tapi jangan di bales ya chat nya" ucap freya 
dijawab deheman oleh dial 


Mereka melanjutkan nontonnya hingga selesai, setelah 
nonton Dial melanjutkan memainkan game online nya 
sedangkan freya hanya diam sesekali memotret Dial dengan 
kamera hpnya. 


"sungguh Ciptaan Tuhan sangat sempurna" batin freya 
memperhatikan Dial yang sibuk main hp 


"kamu kenapa liatin aku kayak gitu?" tanya dial 


"heran aja, kamu doang cowo satu-satunya yang ngga 
manfaatin waktu sama aku, padahal cowo lain malah 
berebutan mau berduaan sama aku" keluh freya 


"aduhhh ketembakkk" bukannya menjawab perkataan freya, 
Dial malah sibuk dengan gamenya 


"kamu kok ngga ada sosweet-sosweet nya si, diiiiikitttttttt 
ajaaa gitu" ucap freya 


"bentar bentarrr, ini hampir matii frey" balas Dial tetap 
mengarah ke game nya 


Freya diam benar-benar heran dengan suaminya ini, disaat 
cowo lain malah mengejar-ngejar freya, Dial justru cuek dan 
memilih gamenya. Freya memilih membersihkan diri dan 
memakai skin care sebelum tidur. 


Tanpa mengatakan apapun freya langsung berbaring dan 
membelakangi Dial yang masih sibuk bermain game di 
sampingnya. 

Karena tidak bisa tidur freya bermain instagram melihat 
status tasya farasya yang always titik titik seperti barisan 
semut. 


Suara game Dial hilang pertanda Dial udah berhenti main 
game, saat Freya menengok ke belakang, Dial udah ngga 
ada hanya suara keran air dari dalam kamar mandi yang 
bunyi. Akhirnya freya memilih tidur karena matanya sudah 
mulai berat. 


Tekk. Suara saklar lampu gaes“ hahaha 


Suara saklar lampu dimatikan, freya semakin ngantuk dan 
mempererat gulingnya. Sontak freya kaget saat Dial tiba- 


tiba memeluknya dari belakang. Ini kontak fisik pertama 
yang dilakukan dial selama mereka tidur satu kasur 


"apani" batin freya 

"kamu kenapa?" tanya freya heran 

"kenapa?" dial malah balik bertanya 

"kenapa tiba-tiba meluk gini?" tanya freya 

"mau aja" jawab dial malah mempererat pelukannya 
Freya memilih dia dan kembali menutup matanya 


"maaf ya kalau aku ngga bisa sesosweet dan seperhatian 
yang kamu mau"ucap Dial mengelus lengan freya 


"tadi aku becanda doang dial" jawab freya mengingat 
perkataannya tadi, mungkin dial tersinggung, kemudian 
freya berbalik dan ikut memeluk Dial 


"iya tau, tapi kenyataannya aku emang gitu, maaf ya" ucap 
Dial lagi 


Freya memilih diam, menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang Dial dan memeluknya erat kembali tidur siapa tau 
malam ini freya akan mimpi indah. 


Freya terbangun kaget karena kesiangan, Dial sudah tidak 
ada di sampingnya, sudah di pastikan dial duluan ke 
kampus meninggalkan freya yang masih tidur. 


Freya bergegas mandi dan siap-siap tak lupa menyiruh 
mbok memesankannya ojek online biar cepat sampai. 


"Nonnn, ojolnya udah datengg" teriak mbok 


"tunggu bi, aku pake sepatu" kemudian freya berlari turun 
dan menuju kampus. 


"ngebut aja ya pak, saya telat" ucap freya naik ke motor. 
"iya" jawab ojolnya. 


Sesampainya di kampus, sama saja freya telat, dosennya 
sudah masuk dan freya tidak mau masuk kelas karena tidak 
ingin dirinua mempermalukan saat di usir dosen. 


"ehh lo telat juga" gina tiba-tiba menepuk pundak freya 
"astagaaa gin hahah tumben lo telat?" tanya freya 

"ban mobil gue pecah anjir di jalan" jawab gina 

"kantin yuk" ajak freya 

"kuy" disetujui gina 


Freya dan Gina ngobrol panjang lebar, freya dan gina saat 
bertemu tak perlu di tanyakan lagi, pembahasan selalu ada 
apalagi saat Nio ikut nimbrung, sayangnya Nio tidak telat 
hahah 


"eh itu mereka" ucap gina menunjuk Dial, putra dan Nio 
yang berjalan kearah mereka, freya tidak menjawab dan 
melanjutkan makannya. 


Dial mengambil tempat duduk di samping freya yang 
sedang makan batagor. 


"kamu gitu yak ngga nungguin aku" omel freya ke dial 


"tadi aku kasih bangun, kamu malah tutup kuping pake 
bantal" ucap dial 


"mohon urusan rumah tangga jangan dibawa-bawa ke sini" 
ucap putra 


" tapi harusnya kamu bangunin lagi baru juga sekali 
bangunin udah di tinggal" omel freya menghiraukan ucapan 
putra 


"udah jangan ngomel" jawab dial, menghapus saos kacang 
di sudut bibir Freya, semua diam termasuk freya 


"uhukkkkkkk, ihhhh mentang-mentang kita bertiga udah 
tau tapi ngga usah mesra-mesraan juga kali di depan kita" 
omel Nio 


"ini minuman kamu?" tanya Dial, menghiraukan ucapan Nio 


"iya" jawab freya, Dial langsung meminun minuman freyaa 
hingga tersisa setengah 


"anjir, jangan kek orang susah deh dial, pesan gihh pesan" 
ucap gina 


"ngga usah denger mereka, anggep aja mereka hantu ya. 
Dia sirik kasian jomblo" ucap freya menutup kedua telinga 
Dial, Dial hanya tertawa kecil menanggapi perlakuan freya. 


"Io berdua kenapa jadi alay gini? Ampunn"gina dengan 
nada kesalnya 


"sabar gin sabar" ucap putra 
"ini ujian kejombloan beb"ucap Nio 


"nasib jomblo ya emang gini, jadi obat nyamuk beb" lanjut 
Nio dengan nada kemayunya, membuat semuanya tertawa. 


"hai, boleh gabung?" suara seseorang membuat mereka 
semua diam, freya malah sinis 


"duduk aja"jawab freya menyurih Mira duduk 


"makasi" katanya sok lembut lalu duduk disamping dial, 
reflek Nio menegur 


"ehh mir, lo jangan duduk di situ, tadi bekas tai kucing ihhh" 
ucap nio tentunya berbohong karena sudah melihat wajah 
sahabatnya freya sangat kesal. 


"aaaahhh serius??" refleks mira berdiri dan berpindah duduk 
di samping Nio 


"ewhhh" ucap nio jijik, membuat freya tersenyum 


"dial, semalem aku chat kamu baca tapi ngga bales"ucap 
Mira 


"ya itu tandanya Dial sibuk, ngga mau di ganggu" ucap Gina 
sensi karena dia sudah tau ceritanya, tadi saat dia dan freya 
di kantin berdua, freya sempat menceritakannya. 


"gue nanya dial, bukan lo"balas Mira judes 
"cihh pelakor" ucap gina dengan suara kecil 


"aku nanya soal tugas dial, aku ngga ngerti" ucap Mira 
dengan nada yang di buat-buat 


"kenapa ngga langsung tanya sama PJ matkul nya, gue juga 
ngga ngerti" jawab dial 


"tugas yang mana si? Perasaan tugas kita semuanya 
gampang di paham deh, gue aja yang goblok paham kok" 
ucap Nio kesal 


"Nio aja goblok ngerti gimana yang ngga ngerti? Otak 
udang? Hahaha" ejek Gina tertawa, semuanya ikut twrtawa 
termasuk Dial 


"maksud lo apa??" Mira menunjuk gina 
"napa lo? Tersinggung??" tanya gina 
"Io nyinggung gue kan?" ucap gina sedikit teriak 


"woi woliii santai dong lo dateng dateng bikin keributan, 
ngeselin banget" ucap Freya angkat bicara 


"Io ngga usah ikut-ikut" ucap Mira. 
"Io ngga malu di liatin satu kantin?" ucap dial 


"iya lo pergi deh mir, semua orang malah liatin kita" ucap 
putra 


"ihhhh" kesal Mira kemudian pergi dengan mata sinisnya. 
"yeuuyu, dasar jablee" teriak Nio 
"Nio udahh" tegur freya 


"keselll" ucap Nio 


Jangan lupa Vote, komen, dan share ya!! Tengkyu luv 
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Seperti biasanya saat dirumah Freya dan Dial akan kembali 
pada kegiatan masing-masing, Freya akan memainkan 
Gadget nya sedangkan Dial yang biasanya heboh dengan 
gamenya kini sibuk dengan kertas yang menumpuk di 
hadapannya. 


"mau aku bantuin?" tanya Freya 


"ini bukan tugas kampus"jawab dial fokus pada berkas di 
depannya 


"gini-gini aku pinter lohh"ucap freya percaya diri 
"ngga usah, tinggal dikit"jawab dial 


Sekitar 30 menit freya menunggu dial tapi tak kunjung 
selesai, freya merasa bosan tak ada yang mengajaknya 
mengobrol. 


"Diall, itu masih lama? Aku bosan ni"keluh freya 
"bentar lagi" jawab dial singkat 


"dari tadi juga kamu ngomong gitu, tinggal dikit, bentar 
lagii bla bla blaaa" ucap freya kesal 


"ini serius udah selesai"ucap dial kemudian menyusun 
kertas depannya hingga menumpuk, kemudian 
meninggalkan freya menuju kamar mandi, freya yang kesal 
ditinggal memilih mengikuti dial dari belakang 


Dial masuk ke kamar mandi, baru saja ingin menutup 
pintunya, freya membuatnya kaget karena berada tepat 
dihadapannya. 


"aku mau sikat gigi" ucap freya ikut masuk dan melewati 
dial 


Dial betul betul bingung dengan freya, baru kali ini dia 
melihat perempuan yang sefrontal freya, bahkan masuk ke 
kamar mandi saja ikut. 


Setelah sikat gigi dan cuci muka freya menunggu dial yang 
masih diam menunggu freya keluar. 


"kamu keluar gih"ucap dial 
"yaudah ayo"ajak freya 


"aku mau buang air dulu, kamu mau ikut juga??" tanya dial 
sedikit kesal 


"kamu bakal kaget kalau aku bilang IYA" ucap freya 
kemudian keluar. Dial hanya menggeleng 


Dial keluar kamar mandi melihat freya sedang berbicara 
lewat telfon yang sudah jelas bersama ayahnya, terlihat dari 
cara bicara freya menjadi manja 3x lipat. Dial diam memilih 
membaringkan dirinya di samping freya yang sibuk 
bermanja dengan ayahnya. 


"kamu ngga nanya aku nelfon sama siapa?" tanya freya 
setelah mematikan telfonnya karena melihat dial tampak 
cuek 


"sama ayah kamu kan"tebak dial 


"kokk tau si"ucap freya cemberut karena tadinya freya mau 
membuat dial sedikit cemburu 


"semua juga tau kalau kamu manja-manja gitu pasti 
ngomong sama ayah kamu"ucap dial kemudian bergerak 


membelakangi freya 


Freya membulatkan matanya, melihat dial 
membelakanginya, bisa-bisanya dial membelakangi seorang 
prinses. 


"Diall" panggil freya 
"hmm?" jawabnya 
"kamu kok belakangin aku?" tanya freya 


"astagaaa, ini udah balik sekarang tidur!" ucap dial berbalik 
menghadap freya 


"sosweetnya sehari doang, ngga  seru"ucap freya 
menyinggung dial tapi dial hanya diam menutup mata 


"gapapa, freya aja yang sosweet"ucap freya kemudian 
masuk ke pelukan dial yang membuatnya nyaman 


"kamu udah tidur?" tanya freya menenggelamkan wajahnya 
di dada bidang dial 


"tidur aja freya, besok kuliah nanti kamu telat lagi" ucap dial 


"farfum kamu harum deh, aku suka"ucap freya mengabaikan 
perkataan dial 


"tidur frey"ucap dial lagi 
"aku ngga bisa tidurrr"rengek freya seperti anak kecil 


Dial diam tidak menjawab freya tapi tangannya bergerak 
mengelus-elus punggung freya, membuat freya mengantuk 
dan tidur, betul-betul seperti anak-anak. 


Suatu keajaiban freya bangun lebih dulu daripada Dial, 
freya bangun masih di pelukan Dial membuatnya tersenyum 
tipis. 

Freya bangun lalu mandi untuk bersiap-siap ke kuliah pagi. 


Sedangkan Dial bangun dari tidurnya kaget karena freya 
sudah tidak ada, tapi bersamaan pintu kamar mandi terbuka 
terlihat freya fresh sudah mandi dengan bathrobe dan 
handuk yang melilit di kepalanya. 


"keren ngga? Aku bangun duluan dong hahhaa"pamer freya 
melihat Dial baru bangun 


"tumben?" tanya Dial 


"kayanya aku dapat hidayah, kamu doain aku ya tiap hari 
biar bisa bangun pagi?" tanya freya 


Dial diam tapi dalam hatinya membenarkan apa yang 
dikatan freya, karena memang Dial selalu berdoa agar dia 
bisa bangun pagi agar dial bisa tenag di pagi hari hahaha 


Setelah mereka siap dan sudah sarapan, mereka ke kampus 
bersama, yahh freya ikut di mobil Dial karena mobilnya 
masih di bengkel. 


"dial maaf ya kamu jadi nambah pengeluarannya karena 
aku nabrak"ucap freya menyesal 


"gapapa, jangan di ulang lagi"jawab dial 
"yatapi aku ngga enakk" ucap freya lagi 
"trus kamu mau apa? Mau bayar sendiri?" tanya dial 


"iya aku bayar sendiri aja, nanti minta ke ayah"ucap freya 
enteng 


"freya kamu ingat kan aku pernah bilang apa??" tanya dial 
"ha?? Apa?" freya betul betul pelupa 


"jangan minta uang lagi sama ayah kamu, sekarang kamu 
tanggung jawab aku"ucap Dial tegas 


"aku terharu banget tau, kamu ngomong gitu" ucap freya 
bergelayut manja di lengan Dial. 


Sampai di kampus freya masih saja bergelayut manja di 
lengan Dial. 


"udah sampai freya"ucap dial setelah memarkirkan 
mobilnya 


"aku mau turun, kamu ngga ada yang mau disampein?" 
tanya freya, dial menggeleng 


"serius ngga ada??" tanya freya lagi 
"ngga ada" jawab dial bingung 


"aku kasian banget ya dapat suami ngga peka kaya kamu" 
ucap freya curhat ke dial 


"emang ada yang harus di omongin?" tanya dial 


"apakek gitu, semangatin belajar, atau apalahh"ucap freya 
kesal 


"yaudahh semangat ya belajarnya!" ucap dial tak lupa 
tangannya di genggam tanda semangat 


"TELATT!" ucap freya keluar mobil meninggalkan Dial. 


Freya sampai lebih dulu dan langsung bergabung dengan 
Gina dan nio yang sudah menyimpankannya tempat. Tak 


lama Dial juga datang dan malah berjalan kearahnya freya 
sudah semangat pasti dial akan membujuknya biar ngga 
marah. 


Tepat dial di depannya, freya sengaja memasang muka jutek 
sok marah padah dia sudah siap di bujuk 


"ini handphone kamu, ketinggalan di mobil" ucap dial 
kemudian pergi begitu saja. Iyaaa gaess cuma kasih hp 
doang!!! Ngga peka banget emang.... 


Freya mendegus kesal, membuat Gina dan Nio saling tatap 
heran. 


"Io bedua berantem?" tanya Gina 


"Apasii jan tanya-tanya dulu gue kesel" Gina malah 
mendapat semprotan dari freya 


"hahaha syian bet si beb" ucap Nio menertawai Gina 


"Io juga diem aja dehh" kesal freya Menyembur Nio juga, 
membuat gina tertawa kali ini. 


Hp freya bergetar, Notifikasi watsap dari Dial. 
Hasbennya Freya (nama kontak Dial di hp freya hahahah) 


Maaf ya frey. 
Bentar malam ayo jalan 


Freya tersenyum, dasar freya baru gitu udah luluh aja, freya 
tidak membalas pesan Dial malah memberi kode ke dial 
dengan tangannya di bentuk ok dibalas senyuman oleh dial. 


Freya melihat pesannya, ternyata ada watsap dari nomor 
baru, tepat di bawah pesan dial. 


085 12973%**** 
Gue mau ngomong, 
Di cafe alabis pulang kampus 


MIRA 


Yah pesan itu dari mira, ewhh banget jangan pikir freya 
takut ketemu dengan Mira bahkan freya siap tempur dengan 
mira jika dia berani menyentuh setitik bagian tubuh freya. 
Mira terkenal suka berantem pas jaman SMAnya itu yang 
freya dengar dari teman sekelasnya yang kebetulan sekelas 
dengan Mira di SMA. 


Yukkk yukkk vote, komen dan share!! Tengkyu ya luv 
luhyuhh 
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Pulang kampus Dial langsung mengajak Freya pulang, tapi 
Luna menolak. 


"aku ada urusan, kamu duluan aja"ucap Freya 
"dimana?" tanya Dial 


"di kampus aja kok, kamu duluan gih nanti aku pulang naik 
taksi online"ucap freya 


Dial tidak menjawab dan langsung pergi meninggalkan 
Freya, sedangkan Freya langsung menuju cafe tempat 
janjiannya dengan Mira. 


Ternyata disana udah ada mira dengan wajah songongnya. 
Kek ngajak berantem. 


"pesan gih, ntar gue yang bayar" ucap Mira 


Freya ingin sekali tertawa, sombong banget cewe ini belum 
tau aja freya ini siapa huh. 


"gak perlu, gue bayar sendiri"ucap freya memesan milk 
shake banana untuk menyegarkan tenggorokannya. 


"Io mau ngomong apaan?" tanya Freya 

"gue ngga perlu basa basi yak langsung aja" ucap Mira 
"yaaa cepetan, gue ada janji nih sama cowo gue"ucap Freya 
"udah jelas deh kayaknya, lo udah punya cowo?"tanya Mira 


"ya iyalah, masa cewe cantik jomblo" ucap freya penuh ke 
PD an 


"bagus deh"ucap Mira 

"apasi lo ngga jelas bgt"ucap freya kesal 
"gue liat dial suka sama lo" 

"gue tau" penuh percaya diri 


"tapi lo udah punya cowo, berarti dial ngga penting dong" 
ucap mira 


"ya penting lahh, Dial suka sama gue! Gue juga harus gitu, 
gila lo ya?" ucap freya kesal 


"lah, lo yang gila, lo udah punya cowo kenapa suka sama 
dial lagi?" ucap Mira tak kalah kesalnya 


"yakan cowo gue dial, apasi lo"ucap Freya 


" hahaaha gue tau dial suka sama lo, tapi lo ngga perlu PD 
gitu bisa dapetin Dial"ucap Mira 


" Mir gue bilangin yak tapi jangan bilang bilang keorang" 
ucap freya berbisik-bisik membuat mira juga ikut penasaran 


"apa??" tanya mira 
"gue udah nikah sama Dial" ucap freya sombong 


"HAHAHAHAA FREYA FREYAAA"tawa Mira pecahh, sesuai 
dengan dugaan freya, Mira pasti ngga percaya 


"yaudah gue pergi yak, serah lo mau percaya apa ngga" 
ucap freya berdiri 


"tunggu dulu" ucap Mira menghentikan freya 


"Io jangan rakus! Gue bakal bilang ke dial, kalau lo udah 
punya cowo" ucap Mira mengancam Freya seolah-olah freya 
akan takut 


"serahhh" ucap freya berdiri tapi lagi lagi di tahan oleh Mira, 
tapi kali ini memegang tangan freya cukup keras. 


"lepas ngga??" ucap freya 
"kenapa?? lo takut?" ucap Mira 


Sedangkan di luar sana ada Dial yang melihat interaksi 
Freya dengan Mira, sebenarnya Dial tau kalau freya akan 
ketemu Mira karena sempat melihat pesan watsap mira 
yamg mengajak freya ketemu. 


Dial tak suka dengan sikap Mira yang mengganggu Freya, 
awalnya dial hanya menunggu freya hingga selesai tapi 
makin lama ulah mira makin mencurigakan. 


"kamu masih lama? Aku capek nunggu di luar" ucap Dial 
tepat disamping freya membuat freya kaget, Mira jauh lebih 
kaget langsung melepaskan genggamannya 


"dari tadi udah mau pulang, tapi di tahan mira!" aduh Freya 
"masih ada yang mau di omongin?"tanya Dial ke Mira 
"Jangan mau di tipu sama freya"ucap Mira 

"gue ngga merasa di tipu" ucap Dial 


"Dia udah punya cowo kalau lo ngga tau, tapi tetep aja mau 
deket sama lo"ucap Mira 


"kenapa lo yang ribet? Mau dia punya cowo 3,4,5 bukan 
urusan lo" ucap dial Menohok Mira 


"niat gue baik Dial" ucap Mira 


"niat lo baik tapi salah" ucap Dial lalu menarik freya pergi, 
membuat Mira mematung. 


Di mobil freya diam tidak tau harus ngomong apa. Muka Dial 
tampak tak bersahabat. 


"kamu kenapa ngga bilang mau ketemu Mira?" tanya Dial 
"aku kan tadi bilang ada urusan" ucap freya 


"kamu bilangnya di kampus bukan di cafe, jelas-jelas kamu 
bohong freya, buat apasi ketemu sama orang ngga jelas 
kayak gitu, bikin waktu abis percuma doang" ceramah dial, 
freya hanya diam 


"kamu kalau mau kemana-mana tanya aku frey, ntar kamu 
ada apa-apa gimana? Ayah kamu udah percayain aku buat 
jagain kamu" sambung dial 


"iya dial iyaaa" ucap freya menenangkan Dial yang terus 
mengomelinya 


"jangan diulang!" ucap dial kesal 


"siap swami" ucap freya nyengir-nyengir di balas sinis oleh 
Dial 


"kamu jangan marah dong, kan bentar malem kamu janji 
mau ajak aku jalan" ucap Freya 


"iya" jawab dial singkat 


"aku boleh minta tas ngga?" tanya freya sudah ngiler 
shopping karena sekarang shoppingnya terbatas karena 
tidak ada lagi uang saku dari ayahnya. 


"kamu butuh atau pingin aja?" tanya Dial 


"aku pingin tapi butuh juga buat jalan-jalan hehe" ucap 
freya senyum nyengir 


"tas kamu banyak tuh di apartemen" ucap dial 


"tapi aku mau tas yang ini keluaran baru dial" ucap freya 
memperlihatkan gambar tas keluaran terbaru Hermes 


"ini modelnya hampir mirip sama tas yang kamu pake 
kemarin" komentar dial 


"ahhh bilang aja kamu ngga mau beliin"ucap freya kesal 


"harus ngirit freya, itu mahal banget bisa beli 1 motor" ucap 
dial 


"kalo ngga mau beliin bilang aja ngga mau, mgga usah 
banyak alesan"ucap freya, dial hanya diam 


Dial melihat freya terus cemberut di kamar, hanya nonton 
youtube dari pulang kampus hingga udah malam jam 7 


"jalannya jadi ngga? Kamu kok ngga siap-siap?" tanya Dial 
"ngga, aku males"jawab freya 


Dial tau freya ngambek karena dia tidak membelikan freya 
tas yang di inginkannya, bukannya dial tak ada uang untuk 
membelikannya, cuma dial hanya mau freya belajar tidak 
semua yang kita inginkan harus kita dapatkan, beda kalau 
freya butuh, detik ini pun dial akan berikan. 


"kamu jangan ngambek gitu cuma gara-gara tas doang" 
ucap Dial 


"temen-temen aku di jakarta udah pada beli bahkan gina 
udah beli dari seminggu lalu, tinggal aku doang yang ngga 
punya"ucap freya cemberut 


"kenapa harus ikut-ikutan punya orang freya? Orang diluar 
sana banyak yang ngga beli tapi fine-fine aja, ngga ada 
yang mati kalau ngga punya tas baru" ucap dial 


"kalau ngga mau beliin yaudah ngga usah ngomel" ucap 
freya menutup dirinya dengan selimut lalu menangis hanya 
karena tas. 


Dial melihat freya bertingkah seperti anak kecil hanya bisa 
buang nafas dan menggaruk kepalanya yang tidak gatal 
karena frustasi 


Gimana sejauh ini seru ngga?? bilang ya kalau ngga 
seru biar aku mutar otak lagi cari ide baru hahahaa 


Jangan lupa vote komen dan share luv 
Tengkyu 


luhyuhh 
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Setelah semalam freya ngambek semalaman dan Dial tak 
membujuknya sama sekali hingga saat freya terbangun dari 
tidurnya Dial sudah tidak ada, freya mencarinya sekeliling 
rumah dan Dial benar-benar meninggalkan freya tanpa 
bujukan apapun. 


"mbok, liat dial ngga si?" tanya freya 


"tadi pagi-pagi udah rapi mungkin ke kantor non" ucap 
mbok 


Freya hanya diam, harusnya hari ini mereka Oualitytime 
berdua tapi dial malah ninggalin freya bahkan kejadian 
semalam aja belun kelar. 


"kenapaaaa cuek banget siiii"teriak freya di dalam kamar 
mandi, freya memilih mandi untuk menyegarkan badannya. 
Setelah mandi freya membersihkan kamar mereka yang 
tidak terlalu kotor itu kemudian berlanjut dengan nonton 
Netflix di kamar sambil rebahan di kasur dan tak lupa 
cemilan disampingnya. 


Sedang asik asiknya nonton, pintu kamar terbuka dan 
masuklah dial dengan senyum manisnya seolah olah tak 
ada masalah sedangkan freya menatapnya sinis, tapi 
tunggu mata freya menangkap sesuatu yang menarik. 
Astaga itu paperbag Hermes. 


"ini" ucap Dial memberi paperbag itu ke freya 


Freya mengambilnya sedikit ragu-ragu apa dial benar beliin 
freya tas yang kemarin. Dan ternyata benar freya melihat 
tas itu sekarang di hadapannya. 


dial 


"kenapa ngga dari kemarin aja si, biar ngga ada drama- 
drama aku nangis dulu"ucap Freya memeluk tasnya 


"kemarin bukannya aku ngga mau beliin, tapi kamu harus 
tau frey, ngga semua yang kita inginkan itu harus kita 
miliki, mending kamu beli sesuatu yang kamu butuhin" 
ucap dial 


"kamu sekarang itu bukan remaja lagi frey yang masih bisa 
hedon sesukanya, kamu udah jadi istri harus mikirin gimana 
keluarga kedepannya"ucap Dial lembut mengelus kepala 
freya 


Freya tercegang, Perasaan dial seumuran dengannya 
kenapa pemikiran dial sangat Dewasa. 


"maaf ya" ucap freya akhirnya 


Setelah makan malam freya video call dengan adik nya Lio, 
sudah lama rasanya freya tidak berkomunikasi dengan 
adiknya yang sudah besar dan tumbuh menjadi pria tampan 
seperti ayahnya. 


"Gimana sekolah lo di sana?"tanya freya 

"seru lah, ngga perlu make seragam kek di Indo" ucap Lio 
"lo udah punya pacar?" tanya freya menggoda Lio 
"hahaha ngapa emang? mau gue kenalin?" tanya Lio 


"cieee lio udah punya pacarr, ihh lo jangan macem-macem 
ya disana, jangan hamilin anak orang" ucap freya 


"makanya Lo buruan punya anak takutnya gue lombain lo" 
ucap Lio 


"ihhhh lio dosaaaa"teriak Freya 


"kasih gue ponakan kalau gitu!! Eh btw bang Dial mana?" 
tanya Lio 


Freya melirik dial yang main game di sampingnya. 


"tuhh sibuk apelin gamenya, gue di anggurin" ucap freya 
mengarahkan kamera hpnya ke Dial 


"hai Lio"sapa dial tetap fokus pada hpnya 
"bang, udah ada kemajuan apani?" tanya Lio 
"kemajuan apaan ni?" tanya Dial 


"ya kemajuan apa aja bang, termasuk perut ka freya, udah 
maju belum??" tanya Lio 


"hahaha lo mau jagain anak gue kalau dia lahir? Gue sama 
freya masih sibuk kuliah ini" ucap Dial, freya hanya 
mendengarkan kedua lelaki itu yang tampak sibuk 
membicarakan anak 


"lah kok gue bang, kan lo bapaknya masa yang jagain uncle 
nya hahahah"ucap Lio tertawa 


"tunggu Kakak lo siap dulu"ucap dial akhirnya 


"Woi kak freya, lo jangan bikin bang dial nunggu, lo pikir 
nahan enak apa!!"ucap lio, freya bingung 


"udah dulu ya lio" ucap dial menyudahi VC sebelum 
pembicaraan kemana-mana 


"yaudah bang, tancap terus ya bang jangan kasih 
lemessss"ucap lio mematikan telfonnya, dial hanya bisa 
menggeleng melihat adik iparnya sangat frontal. 


Dial memperhatikan Freya yang menghayal seperti mikir 
sesuatu 


"kamu kenapa frey?" tanya dial membuat freya langsung 
tersadar 


"setelah aku pikir-pikir yang dibilang Lio ada benernya, 
kamu pasti siksa kan selama ini?" tanya Freya 


"siksa apanya?" ucap dial pura-pura tak tahu apa maksud 
freya 


"jangan sok polos deh dial, kamu pasti kesiksa banget tidur 
sama aku tiap hari"ucap freya 


"ngga frey, aku baik-baik aja"ucap Dial tenang 


"sorry ya dial, aku lupa soal hak kamu dan kewajiaban 
aku"ucap freya memeluk dial 


"gapapa ngga usah dipikir"ucap dial 


"punya anak usia muda seru kali ya?" ucap freya menatap 
dial 


"jangan dipaksain kalau belum siap"ucap Dial 


"nih ya swami ku setelah aku pikir nih kita ngga apa-apa 
ngelakuin hak dan kewajiban kita sebagai suami istri 
sekarang walaupun sebenarnya ngga siap-siap banget 
punya anak, tapi kan Tuhan tau yang terbaik buat kita, 
kalau tuhan percaya sama kita punya anak di usia muda 
pasti tuhan langsung kasih, tapi kalau Tuhan tau kita belum 


siap pasti tuhan mengerti hambanya, lagi pula pahala tau! 
Kamu juga tahan harus nahan mulu? Yang ada aku yang 
dosa"ucap freya panjang lebar 


"andai sebelum hedon kamu mikirnya dewasa kek gini juga 
frey"ucap dial mengejek freya 


"ihhh kamu malah ganti topik"ucap freya 


"udah yuk tidur, aku ngantuk ni"ucap dial langsung 
berbaring membelakangi freya 


Pikiran freya melayang-layang, kenapa dial nolak, padahal 
setaunya laki-laki penuh dengan gairah. 


"Dial kamu ngga punya cewe lain kan?" tanya freya tiba tiba 
"pikiran kamu perlu di bersiin"jawab dial 


"kamu pasti punya cewe lain, iya kan? Bilang aja dial, aku 
gapapa"ucap freya mengguncang badan dial 


"nikahin kamu aja aku beruntung frey, ketika orang lain 
ngejar-ngejar kamu aku yang beruntung dapetin kamu, 
kenapa aku mesti cari cewe lain sedangkan cewe yang di 
incer cowo ada di depan aku??" ucap dial menatap freya 


"ahhh gomballl" ucap freya tersipu malu 


"jangan suka negatif thinking” ucap dial menarik freya 
untuk berbaring di sampingnya lalu memeluk gadisnya itu 


"aku yang beruntung dapetin kamu dial, kamu dewasa 
banget sedangkan aku kek anak-anak"ucap freya 
mendongakkan kepalanya untuk menatap dial 


Dial sangat gemas melihat freya bibir freya yang 
mengerucut karena cemberut 


"aku cium ya"ucap dial menyentuh bibi freya, seketika freya 
tegang dan membulatkan matanya 


"boleh ngga?"tanya dial 


"ihh kalau cium ya cium aja, ngga usah ijin" ucap freya 
menutup mukanya dengan tangan karena malu. 


"buka, aku mau cium, istri siapa ini bikin gemess?" ucap dial 
menarik tangan freya lalu mengecupnya singkat 


Lalu menatap freya yang masih menutup mata padahal dial 
hanya memberinya kecupan singkat. Dial tertawa melihat 
freya sampai freya membuka matanya lagi tapi detik 
selanjutnya Dial langsung mengecup freya berulang ulang 
kali. 


"ihhh udahh hahaha" ucap freya geli karena dial terus 
menciumi bibirnya 


"sekali lagi" ucap dial kemudian menempelkan bibirnya 
lumayan lama di bibir freya bahkan sedikit melumatnya. 
Setelah itu membuat freya jadi bingung mau bicara apa, 
karena dial terua menatapnya, sedangkan freya menatap 
kesembarang arah 


"sekarang tidur ya" ucap dial memeluk freya 
"tunggu dulu" ucap freya 

"besok jangan tiba-tiba cuek lagi ya"ucap freya 

"di ingetin biar ngga lupa"ucap dial bercanda 

"ihhh dial, seriuss" ucap freya membuat dial tertawa 


Luv luvwv yukkk vote dulu, komen dan share hehehe. 
Tengkyu ya udah baca sejauh ini 
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Mira si cewek pemberani itu masih saja mengejar-ngejar dial 
padahal Dial sudah membentaknya di depan umum, 
ternyata Mira tidak mau menyerah membuat Freya 
terganggu. 


Seperti saat ini Mira mengajak freya bertemu kembali di 
Cafe lain dan Freya tidak memberti tau Dial, biar ini menjadi 
urusan cewe menurut freya 


"bukannya udah jelas ya? Kalau Dial itu ngga suka sama lo? 
Kenapa masih ngebet banget dapetin suami gue" ucap 
Freya 


"Io baru di belain kek gitu udah ngaku-ngaku suami, kalau 
dial denger lo ngomong kek gitu pasti dia ilfell liat lo" ucap 
Mira 


"yang ada Dial yang ilfell liat lo kek gini, kek cewe 
MURAHAN" ucap freya menekan kata murahan 


"Io jangan asal ngomong!!!" ucap Mira menampar Freya 
cukup keras. 


Freya sebenarnya kaget karena di tampar oleh Mira tapi 
Freya tetap tenang, dia bukan tipe cewe yang akan 
berkelahi dan memekul lawannya. 


"awww sakit banget ya tamparan lo" ucap Freya mengelus 
pipinya yang di tampar 


"makanya jangan macem-macem sama gue" ucap Mira 


"tapi ini sakitnya ngga seberapa sama sakitnya hati lo di 
tolak dial" ucap freya sombong 


"mau gue gampar lagi?" ucap mira kesal 


"ayoo gapapa, gue tau kok lo suka mukul orang, kek ngga 
ada kerjaan lain aja haha"sindir Freya 


“sialannn" ucap Mira langsung menarik rambut freya, semua 
orang sudah heboh, ada yang hanya berteriak membuat 
Freya kesal, ada yang memisahkan mereka dan yahh 
berhasil terpisah tapi rambut freya terasa rontok dan 
beberapa goresan di pipi freya karena di cakar setan. Mira 
terlihat sangat puas melihat pipi Freya berdarah karena 
cakarannya 


"Gue heran deh sama lo mir, lo yang jadi pelakor tapi lo juga 
yang jambak gue" ucap Freya 


"dia rebut laki mba?" tanya seseorang di samping freya 


"yaaa dia mau rebut suami saya padahal suami saya udah 
terang-terangan nolak dia" ucap Freya lagi membuat orang- 
orang menatap Mira Kesal 


"lo jangan fitnah anjing, mana ada lo nikah sama Dial" teriak 
Mira 


"lahh, mba belum nikah? Kok sebut-sebut suami?" ucap 
orang itu lagi. 


"dia setress karena di tolak suami saya, ngga mau terima 
kenyataan kalau saya udah nikah sama orang yang dia 
suka" ucap Freya. 


"udah mba, mending mba berdua ikut saya ke kantor polisi 
karena membuat keributan di cafe saya" ucap pemilik cafe 
tersebut. 


kantor polisi 


Disini lah Freya dan Mira berada di ruang tunggu, mereka 
harus menelfon wali mereka untuk menjemput. 


Tak lama Dial datang dengan wajah yang kurang enak. Tapi 
sedetik kemudian berubah setelah melihat wajah freya luka 
dengan Darah yang sudah kering. 


"kamu beramtem frey?" tanya dial melihati wajah freya 


"diaa nyakar muka aku diall" ucap freya manja menunjuk 
Mira membuat dial baru sadar ada mira di sana, seketika 
wajah Dial menatap Mira kesal 


"dia ngaku-ngaku kalau kamu suami dia Dial, jijik banget 
kan?" ucap Mira 


"freya emang istri gue! Lo tuli? Freya udah bilang ke lo 
berapa kali kalau gue sama dia udah nikah" ucap Dial 
marah-marah ke Mira membuat freya sedikit takut. 


"maaf, ada apa ini?" ucap polisi 


"saya mau jemput istri saya pak, maaf atas kelakuan istri 
saya" ucap Dial 


"kalian udah nikah beneran? Nikah muda ya?" ucap polisi 


"hahaha pantes aja mereka berantem pak, orang yang di 
rebutin ganteng gitu" tawa polisi wanita di dekat situ 


"ada yang perlu saya urus untuk menyelesaikan masalah 
istri saya?" tanya Dial tidak ingin berbelit-belit 


"tidak perlu, ini hanya teguran jangan pernah lagi berkelahi 
di tempat umum, lagi pula mereka udah nikah, kamu mau 
jadi pelakor di rumah tangga mereka?" ucap Polwan itu ke 
Mira, mira hanya diam menunduk 


"kalau begitu saya bawa freya pulang pak, bu" ucap dial 
pamit. 


"maaf ya udah malu-maluin kamu" ucap Freya 
"kenapa harus berantem frey?" tanya dial 


"aku ngga berantem dia doang yang serang aku, aku diem 
aja makanya aku luka gini" ucap Freya memberi obat ke 
lukanya 


"makanya kalau mira ajak ketemu, ngga usah di ladenin 
frey" ucap Dial 


"kamu ngga ada niatan bantuin obatin luka aku??" tanya 
freya 


"sudah tau mira gimana, masih di ladenin juga" ucap dia 
mengomeli freya sambil mengobati luka di pipi freya 


"kalau mau bantu ngga usah ngomel juga dial" ucap freya 


"biar kamu ngga ulang lagi" sindir dial, freya hanya 
memutar bola matanya kesal. 


Dial tetap saja menjadi dial yang cuek, harus di kode dulu 
biar jadi romantis. 


"kepalaa aku sakitt bangett, tadi Mira narik rambut aku 
kenceng banget huhu"ucap Freya butuh perhatian 


"minum obat nanti sakit nya nambah"ucap dial santai masih 
entah mengerjakan apa di laptop nya 


"pala aku mau di pijit" kode freya lagi 


"yaudah kamu panggil mbok, mijitin kamu" ucap dial lagi 


"ngga pekaaa bangettt" ucap freya kesal memilih berendam 
di bathtub 


Setelah berendam dan mandi, freya memakai farfum, hand 
and body biar kulitnya tetap lembab dan semakin cerah. 


Tak sampai situ freya memiliki ide baru untuk membuat dial 
terpukau, freya memakai baju tidur berbahan zatin lembut 
yang melekat di badan freya memperlihatkan paha 
putihnya, di tambah kainnya sedikit transparan 
memperlihat kan badan freya yang seperti gitar spanyol itu. 


Freya gugup keluar dari kamar mandi dengan pakaiannya 
sekarang, karena ini pertama kali dia mengenakan pakaian 
seterbuka ini di depan Dial. 


Saat Freya keluar dari kamar mandi, bersamaan Dial yang 
melihat kearahnya setelah membereskan laptopnya 
Membuat freya semakin gugup. Freya memilih duduk di 
depan cermin untuk mengeringkan rambutnya. 


Freya melihat dial berjalan kearahnya dan freya semakin 
kikuk tapi Dial malah melewatinya begitu saja dan masuk ke 
kamar mandi 


"what the fuck??" batin freya 


Freya kesal dan melanjutkan mengeringkan rambutnya 
dengan hairdryer. Tak lama dial juga keluar mengenakan 
boxer tanpa atasan dengan handuk di gesek-gesek di 
kepalanya. 


Freya mencoba tenang pura-pura tidak melihat padahal 
makhluk tuhan paling seksi ada di depan matanya. Freya 
kaget saat hairdryer nya di ambil alih oleh Dial. 


"kamu ngeringin rambut lama banget" ucap Dial 
mengeringkan rambut freya 


"sini aku aja" ucap freya mencoba merebut hairdryer nya 
"aku bantuin, biar cepet" ucap Dial 
"kamu pake baju aja sana" ucap freya 


"kenapa pake baju? bukannya mau main?" tanya dial 
membuat freya jadi tegang, freya mengerti maksud dial 


"kenapa tegang gitu? Kamu yang undang kamu yang 
tegang" sambung Dial mengusap leher jenjang freya 


"ngga biasa aja"ucap freya berusaha tenang 


"beneran udah siap?" tanya dial lagi menyimpan hairdryer 
freya di meja lalu berjongkok di hadapan freya membuat 
dirinya hampir sejajar dengan freya 


"kamu pikir aku pake baju gini untuk siapa?" ucap freya 
menatap dial yang hanya senyum mentapnya juga 


Dial berdiri mematikan lampu kemudian mengankat freya 
menuju kasur, freya sedikit kaget di tambah gugup, apakah 
semuanya benar-benar akan terjadi?? 


"dial, kok aku jadi takut?" ucap freya saat dial sudah berada 
di atasnya 


"maaf, tidak menerima alasan" ucap dial kemudian 
mencium freya dalam. Freya mengikuti alur permainan Dial. 


Sesekali freya melenguh karena permainan dial. Dial juga 
bermain lembut tak mau membuat freya takut dengannya. 


Mereka bermain cukup lama sampai melewatkan makan 
malam. Dial tersenyum melihat freya di sampingnya yang 
tertidur karena kelelahan. 


"freyaa" panggil dial mengelus punggung polos istrinya 
membuat freya membuka sedikit matanya 


"kamu ngga laper? Makan dulu baru tidur" ucap Dial 


Freya melihat jam menunjukkan pukul 2 malam, woww 
permainan cukup lama sampai mereka lupa makan malam. 


"makan di kamar boleh ngga?" tanya freya 
"ini aku sakit, ngga bisa berdiri" ucap freya manja 


"aku ambil makan dulu" ucap Dial mengambil boxernya lalu 
memakainya freya melihat itu tersenyum lebar, bahkan 
malam ini freya rasanya ngga mau tidur, mau menye-menye 
sama dial aja, bagaimana tidak, dial begitu romantis malam 
ini, freya tidak bisa lupa bagaimana mereka berdua 
bermain, bahkan freya tersipu malu karena mengingat dia 
sudah melihat semua tubuh dial hahaha. 


Hayooo baca apaa?? Hahaha 
Jangan lupa vote, coment dan share ya luv. Tengyu 
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Setelah makan malam tepatnya makan subuh, Freya dan 
Dial ngobrol di kasur sambil rebahan. 


"besok kuliah frey, kenapa ngga mau tidur?" tanya Dial 


"ngantuk aku ilang" ucap freya memeluk Dial yang tidur 
terlentang 


Freya memeluk Dial tapi tangannya keluyuran meraba-raba 
badan Dial apalagi di bagian perut dial yang lumayan 
terbentuk. 


"jangan di elus-elus gitu frey, geli" ucap Dial 

"masa gini aja geli, megang perut kamu doang" ucap freya 
"itu bukan megang doang, tapi kamu elus-elus" ucap dial 
"pelit dehhh" ucap freya berbalik membelakangi dial 


"iya iya ini pegang aja pegangg" ucap dial menarik freya 
kembali memegang perutnya sebelum dia ngambek 


Mobil freya sudah kembali, tapi mereka memilih berangkat 
bersama mulai dari sekarang, mereka tidak ingin menutupi 
hubungannya lagi bukan beraryi akan mengumumkan 
pernikahan mereka, biar orang yang menebak lagi pula mira 
sudah tau kalau mereka sudah menikah, kalau mira cerita ke 
orang-orang pasti tak lama berita mereka berdua menikah 
akan tersebar. 


Freya terpaksa ke kampus hari ini walaupun bagian 
selangkangannya masih terasa nyeri saat berjalan. Ini 
semua karena ada guiz dadakan dari dosennya. 


Setelah kuliah mereka selesai seperti biasa mereka akan 
berkumpul di kantin untuk makan siang sambil ngobrol- 
ngobrol ringan. Tapi kali ini hanya ada Freya, gina dan Nio, 
putra dan dial entah kemana katanya ada urusan bisnis. 
Freya percaya saja karena ternyata putra juga anak 
pengusaha 


" frey jalan lo aneh deh" ucap Gina 


"jelas banget yak?" tanya freya kemudian mengambil 
tempat duduk di kantin 


"gue pikir gue aja yang aneh liat jalan lo kek gitu beb" ucap 
nio duduk di sebelah freya 


"sakit banget" ucap freya sedikit berbisik 
"Lo sakitt???" tanya gina 
"sakit apaa beb?" tanya Nio 


"bukan sakit, maksudnya selangkangan gue nyeri" ucap 
Freya kembali berbisik 


"waitttt kenapa bisa sakittttt anjirrr?" teriak Gina beberapa 
orang balik ke arah meja mereka 


"ihhh ginaaa berisik banget" tegur Freya 


"ok ok, tapi gue serius penasaran nih" ucap gina memajukan 
badannya untuk mendengar penjelasan freya 


"Io udah ngga perawan ya frey?" frontal Nio 
"hehe iya" ucap freya singkat dengan senyum kikuk 


"anjir anjirrr niooo, bentar lagi lo punya ponakannnn 
hahaha" ucap gina 


"ihhh gemess gue reguest dong mau baby cewe" ucap Nio 


"Io pikir gue bisa atur tu bayi dalam perut harus cowo apa 
cewe?" ucap freya menanggapi Nio yang ngga masuk akal 


"harus cewe lah intinya ngga mo tau!!" ucap Nio 
"hamil aja ngga anjir" ucap Freya 


"wahhh anjir, Dial mainnya jago nih, sampe bikin lo 
kesakitan gini hahaha" goda Gina 


"emang gue bilang mainnya sama dial?" ucap freya 
membuat Gina dan Nio kaget 


"anjir, lo selingkuh?" tanya Gina 


"PRANKKKK HAHAHA" teriak Freya membuat Nio dan Gina 
memukulinya karena kesal. 


Mereka sekarang perjalan pulang dari kampus, Freya tak 
heran lagi melihat dial kembali cuek, entah obat apa yang 
harus di berikan ke dial agar Romantisnya Permanen. 


"sunyi banget yaaa" ucap freya sebenarnya menyinggung 
dial kerena daritadi diam 


"sunyi apanya, ini macet banget" ucap Dial 


"maksud aku mobil ini yang sunyi, bukan jalanan" ucap 
freya 


"kalau mau rame ya naik bus frey, banyak orang" ucap dial 


"aku naik bus aja deh" ucap freya kesal mencoba membuka 
pintu untuk turun mumpung lagi macet 


"bercanda sayang"ucap dial menggenggam tangan freya 
lalu mengecupnya 


"aku juga becanda doang hahaha" tawa freya pecahh 
Mimik wajah dial berubah kemudian melepas tangan freya 
"ihh gitu aja ngambek" ucap freya cemberut 

"boong dehh hahaha" balas dial menertawai freya 

"ihhh diaalll ngeseliiiin" teriak freya 


Hari-hari telah berlalu, akhir - akhir ini Dial selalu 
menunjukkan sikap yang aneh bukan haal mencurigakan, 
tapi dial jauh lebih manja daripada biasanya, dial lebih 
sering memeluk dan mencium freya. 


Sekarang mereka telah libur semester, freya dan Dial 
memilih diam dirumah atau berkeliling bandung saja untuk 
mengisi liburannya, padahal dial sudah menawarkan 
Liburan kemana freya mau tapi freya lagi malas, maunya 
rebahan terus selama libur. 


"dial aku mau juss alpukat pake toping milo" ucap freya 
berbaring di lengan Dial 


"bukannya kamu ngga suka Alpukat?" tanya dial 


"ini aku liat video mukbang makan alpukat, jadi pingin" 
ucap freya 


"yaudah order aja" ucap Dial 
"aku mau seblak juga ya? Hehe" ucap Freya 


"makan pedis lagi, ntar kamu diare frey" ucap Dial 


"sekali aja seriusss" ucap freya memohon 


"tiap hari makan pedes pedes terus, perut kamu ngga 
sakit??" tanya Dial 


"ngga, baik-baik aja" ucap freya 


Saat pesanan freya datang, freya langsung melahapnya 
bahkan seblak dial juga ikut dimakan katanya baru kali ini 
makan seblak seenak itu. 


"ahhh perut aku sakittt" eluh freya 
"kann kebanyakan makan pedes" ucap dial 


"bukann, ini mau BAB hahah bye" ucap freya berlari menuju 
kamat mandi di kamar mereka dial juga menyusul masuk ke 
kamar untuk bermain game. 


Dial melihat freya keluar sambil mencubit-cubit pipinya, Dial 
tertawa melihat kelakuan istrinya. 


"kenapa dicubit-cubit gitu pipinya?" tanya dial 


"padahal baru seminggu libur pipi aku udah tembem gini, 
harus diettt!!" ucap freya 


"gimana ngga tembem kernyaanta makan ngemil mulu" 
ucap dial mencubit pipi freya 


"aku gemuk ya?" tanya Freya, dial langsung was was, ini 
pertanyaan jebakan! 


"kok ngga jawab gemuk ya?" sambung freya 


"bukan gemuk, pipi kamu aja jadi cubby dikit" ucap dial 
jujur 


"ini gegara kamu tau, iyain semua kemauan aku tiap mau 
beli makanan!!" ucap freya membuat dial melongo heran. 


"ya aku yang salah" ucap dial langsung pasrah tak mau 
berdebat 


"ya emang kamu yang salahhh!!" ucap freya, dial hanya 
diam karena cowo selalu salah dimata perempuan. 


Karena freya sedang tidak mood, dial memilih tidak 
melanjutkan gamenya dan ikut bergabung dengan freya di 
kasur untuk menghiburnya freya akhir-akhir ini sedang 
mood down. 


Dial langsung memeluk freya sambil menidurkan kepalanya 
di dada freya, 


"kamu ngga bosen di rumah terus? Ngga mau liburan?" usul 
dial 


"aku lagi ngga mood liburan, mau rebahan aja gitu lebih 
enak hehe" ucap freya mengelus kepala suaminya 


"besok kita jadwalnya belanja bulanan, mau nyuruh mbok 
aja atau mau belanja sendiri?" tanya Dial, karena biasanya 
freya paling excited soal belanja bulanan. 


"kita aja ya yang pergi, aku mau beli camilan, trus soda buat 
nonton, apalagi yaa???" ucap freya mencoba mengingat- 
ingat apa saja yang ingin dia beli 

"tumben ngga minta tas?" sindir Dial 


"lagi ngga mood sama tas, mau foya-foya belanja makanan 
dulu yaa" ucap freya 


"kalau makanan aku belanjain berapa juga bolehhhh" ucap 
dial mencium pipi freya gemas. 


"aku gemesin kan? Jadi kamu cium-cium mulu?" ucap freya 
percaya diri 


"pipi kamu yang gemess" ucap dial menekan nekan pipi 
freya 


"peruttt perutt mana perut kamu, mau pegangggg" ucap 
freya manja, dan yaa kebiasaan mereka berdua berubah. 


Dial sekarang suka manja-manja ke freya dam menciumi 
freya gemas, sedangkan freya sangat senang memegang 
perut Dial yang lumayan berbentuk itu, bukan di pegang 
lebih tepatnya di elus-elus hahaha 


Karena bosan freya memilih memotret dirinya dengan dial 
yang berbaring di atasnya, hasilnya terlihat cute, freya mau 
memmarkannya di Instagram biar ngga ada yang berusaha 
untuk merebut Dial lagi darinya, membuat warga followers 
freya heboh karena ini baru pertama kali freya upload 
fotonya bersama dial, sekali upload langsung bikin envy 


@freyamikaela 


Caption: punya freya! ngga boleh diambil xox. 


Like 28.829 

Komentar 

Ginajk. Iya punya lo!! apalah gue yg jomblo 
Antonio beb uwuuuu bet dehh 

Wa wan anjirrr hati abang potek dek 
Yaputra woi bro@Dial01 pake baju dong 
Stev ada yang menonjol tapi ngga tau apa 
Revano sialan menang banyak lo @dial01 


Naylazz anjir, gue kira cuma hoax mereka pacaran 

Febiyy udah berapa lama si pacaran potek hati dede belum 
juga berjuang udah potek 

Satriaa freya abang nunggu kamu putus kok 

Joshh abis ngapain nih amoe ngga pake baju gitu bro 
Penjualonlen pembesar payudaranya kak 

Tahuenak tahu asli sumedang nya gaga 


Beberapa komen freya baca dan tertawa begitu pula dial 
yang ikut tertawa, banyak orang yang mengira mereka 
hanya pacaran dan itu membuat freya tertawa besar. 


Yukkk yukkk yukkk di vote, coment dan share biar 
bisa baper bareng-bareng, hehehe Tengkyu ya udah 
baca Freya sejauh ini 


luhyuhh 
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Sekarang Freya dan Dial sedang berada di supermarket 
untuk belanja kebutuhan rumah dan kebutuhan mereka. 


Bahkan sekarang di trolley mereka lebih banyak belanjaan 
freya lebih tepatnya camilan. 


"shampoo,kamu mau ganti shampo ngga?" tanya freya 


"ngga, aku udah cocok" jawab dial, freya langsung 
mengambil shampo yang biasa dial pakai. 


"apalagi yaaa" ucap freya melihat catatan belanjaannya 


"itu pembalut, kamu ngga beli?" tanya dial karena mereka 
pas di bagian pembalut 


"ohhh masih banyak, yang bulan kemaren belum kepake" 
jawab freya 


"ohh" ucap dial singkat 


Tapi stoppppp, freya mematung tidak bergerak, bahkan bola 
matanya tidak bergerak. 


"aku ngga Mens bulan lalu!! ini baru pertama kali aku telat 
gini, apalagi udah lewat sebulan" batin freya cemas 


"frey, kamu kenapa?" tanya dial bingung melihat freya yang 
diam 


"diaaal, kamu harus tanggung jawabbbb" ucap freya 
menatap dial 


"kamu kenapa frey?" tanya dial khawatir 


"aku hamil FIXX!" ucap freya 


"aku harus beli tespek dial, aku udah sebulan telat" 
sambung freya sedangkan dial mematung kaget. 


"yaudah beli aja, disini ada?" tanya dial berusaha tenang 
walaupun dia sedikit cemas! Bagaimana kalau freya 
beneran hamil? Anak nya mau di apain? 


"di apotik aja, Kita pulang aja yaaaa" rengek freya, 
sebenarnya mereka masih ingin makan malam di luar 


setelah belanja tapi keadaan membuat mereka antara mau 
nerima atau gimna. 


apartemen 


Mereka telah sampai, freya langsung lari menuju kamar 
mandi di kamar mereka untuk mengecek apa bener hamil? 


Sedangkan dial masih bingung dengan keadaanya 
sekarang, mereka masih 18 tahun masa udah punya anak. 


"den, non freya kenapa lari-lari gitu?" tanya mbok melihat 
freya lari-lari seperti di kejar setan 


"freya kaget mbok, telat 1 bulan" ucap dial menggaruk 
kepalanya yang ngga gatel. 


"wahh bagus itu den, udah cek belum?" tanya mbok dengan 
wajah gembira 


"itu dia lagi cek, aku naik dulu mbok" ucap dial 
"iya den, apapun hasilnya itu yang terbaik den" ucap mbok 


"ya mbok, makasi ya" ucap dial melangkahkan kakinya 
menuju kamar 


Dial sudah duduk di sofa kamar menunggu freya keluar dari 
kamar mandi, tidak ada suara air menagalir atau apapun itu 
dari kamar mandi. Dial sudah pasrah, apapun hasilnya dia 
akan terima 


Dial melihat freya keluar dari kamar mandi dengan wajah 
basah, baju nya juga lumayan basah entah freya abis 
ngapain 


"kamu gapapa?" tanya dial khawatir 


"Diaal huaaaa kamu kenapa keluar di dalem si " teriak freya 
menangis melempar tespeknya 


Dial langsung memungut tespeknya yang terlihat 2 garis 
merah, Dial tau itu positif tadi Dial sempat googling saat 
freya masih di kamar mandi. 


"kamu kenapa nangis gitu?kita harus terima frey" tanya dial 
memeluk freya 


"kamu siii hikss aku harus bilang apa ke bundaaaa" ucap 
freya masih nangis 


"frey denger ya, kamu yang ajarin aku kalau kita harus 
nerima apapun keadaan kedepannya, kalau kamu hamil 
berarti tuhan percaya sama kita untuk punya anak" ucap 
dial mengingatkan freya. 


"Diaal hikss pantes aja berat badan aku naik, pasti nanti 
bakal lebih gemuk lagi" ucap freya tangisnya semakin 
kencang 


"udah Frey jangan nangis terus, kamu istirahat dulu" ucap 
dial menidurkan freya di kasur 


Dial mengelus-elus kepala freya sambil memeluknya untuk 
menenangkannya. Walaupun dial juga pusing memikirkan 
nasib anaknya kedepan. Tapi dial harus tenang biar freya 
tidak semakin terbebani 


Selagi freya tidur, dial menelfon mamanya untuk memberi 
tahu soal kehamilan freya 


Mama Dial 
Kenapa dial? Tumben nelfon? 


Dial 
mau bilang aja freya hamil 


Mama dial 
Dial jangan prank mama!!! 


Dial 
Serius ma, dial aja bingung harus gimana. 


Mama dial 
Freya gimana? Baik-baik aja kan? 


Dial 
Tadi sempet shok tapi udah tidur 


Mama dial 
Udah periksa ke dokter? 


Dial 
Besok ma, biar freya tenang dulu 


Mama dial 
Kamu beliin freya susu hamil ya! Makanan freya juga kamu 
atur!! awas aja kalau cucu mama ada apa-apa!!! 


Dial 
Iyaaa iyaa ma 


Dial kembali berbaring disamping freya laku memeluknya. 
Pasti berat buat freya hamil di usia sangat muda pikir dial. 


Freya tidur lumayan lama, mungkin karena lelah menangis. 
Bangun-bangun langsung menatap ku lalu tersenyum lebar 


"ternyata mimpi doang" ucap freya langsung memelukku 
"mimpi??" tanya dial 


"masa aku mimpi hamil" ucap freya membuat dial melongo 
heran, bagaimna tidak bisa bisanya freya mengira bahwa itu 
hanya mimpi 


"frey, kamu emang hamil sayang" ucap dial selembut 
mungkin biar freya ngga shok lagi 


Freya yang mendengar pernyataan dial langsung diam 
menatap dial. 


"kamu jangan bohongin akuuuu" teriak freya 

"ngga frey" ucap dial menggenggam tangan freya 

"Diaal aku ngga siapp" ucap freya lemah 

"kamu pasti bisa frey, kita bisa" ucap dial menguatkan freya 


"maafin aku dial, kamu pasti kecewa sama aku" ucap freya 
menundukkan wajahnya tak menatap dial 


"aku seneng kamu hamil frey, jangan ngomong gitu" ucap 
dial mengelus perut datar freya 


"jangan ninggalin aku dial" ucap freya manja 


"ngga mungkin aku ninggalin istri sama anak aku" ucap Dial 
kemudian mengecup singkat bibir freya. 


Freya sudah memeriksa kandungannya, semuanya normal 
dan usia kandungannya sudah berjalan 4 minggu, masih 
muda sekali, freya harus banyak-banyak istirahat dan 
makanan bergizi. 


"ngga boleh minum soda dulu ya frey" ucap Dial 
"sprite yang ngga pake soda ada kok" ucap freya 


" tetep ngga boleh bahaya! anak aku nanti kenapa-napa" 
ucap dial mencium perut datar freya 


Freya sudah tenang bahkan sudah aktif mensearching hal- 
hal yang harus di lakukan ibu hamil. 


"makan ciki-ciki nya juga harus di kurangin" ucap dial 
"trus aku mau ngemil apa??" ucal freya cemberut 


"buahhh, ini" ucal dial memberikan semangkuk buah untuk 
freya. 


"harus rajin minun susu juga frey" ucap dial lagi 
"iyaa" jawabnya 

"trus rajin makan sayur" ucap dial lagi 

"jangan banyak kegiatan dulu" sambung dial 


"banyak banget si aturannyaa" ucap freya kesal 


"biar anak aku sehatt" ucap dial mencium perut freya lagi 


"kayaknya kamu udah lupa sama aku deh, anak aja yang di 
ingat sekarang" ucap freya 


"ya engga lah, mana bisa aku lupa sama santapan malam 
aku?" ucap dial menggoda freya. 


"MESUMMMM!!" teriak freya 
"nihh hasilnya hahahah" ucap dial mengelus perut freya 
Plakkkk 


"belajar mesum dari mana si ?" ucal freya memukul lengan 
dial 


Dial tertawa melihat freya yang sudah mulai pulih, kerjaan 
dial bertambah harus sering-sering menghibur freya biar 
moodnya ngga down, kata dokter mood ibu bisa 
mempengaruhi kandungan. Membuat dial was wass 
keadaan anaknya di dalam. 


CIEEE FREYA HAMIL GAES!! UCAPIN DONGGGGGG 
HAHAHA 


Tengkyu ya udah baca luv, jangan lupa vote, coment 
dan share ya 


luhyuhh 
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Usia kandungan freya sudah menuju 3 bulan, perutnya 
belum terlalu menonjol karena masih hamil muda. Freya 
selama hamil tidak se siksa yang dia bayangin. 


Tapi dial merasa tersiksa jauh dari bayangannya, yang dial 
fikir dia hanya perlu siap mental untuk menunggu kelahiran 
anaknya, ternyata walaupun freya tidak mengalami morning 
sickness atau mual-mual namun semua itu terjadi pada dial. 


Dial setiap pagi dan malam hari akan mual mual seperti 
orang hamil, setelah periksa ternyata ini biasa terjadi pada 
suami bahkan ke sahabat ibu hamil, ini biasa di sebut 
dengan sindrom simpatik. 


"diaal mau aku suruh mbok buatin teh anget?" tanya freya 
sambil mengelus belakang dial 


"hueeekkk" dial malah makin mual 


"duh kok kamu yang mual mual gini si, aku jadi kasian" 
ucap freya cemas 


"gapapa" ucap dial singkat lalu membilas mulutnya. 
"kamu tiap hari mual-mual kasian " ucap freya menangis 


Yah walaupun freya tak mengalami morning sickness tapi 
hormon freya meningkat, freya lebih cepat menangis akhir- 
akhir ini, dan hobby freya sekarang bukan nonton netflix 
lagi tapi berubah nonton sinetron di Indosiar yang membuat 
freya menangis tiap menontonnya. 


"dial kamu jangan kayak dia yaaa hikss" ucap freya 
memeluk gulingnya sambil menangis 


"itu sinetron doang frey"ucap dial 


"brengsekkk, istri lo alim gitu malah di tinggal milih yang 
ngga ada akhlak" teriak freya berkomentar pada sinetron 
tersebut. 


"ngga ada akhlak emang!" ucap dial juga ikut larut dalam 
sinetron indosiar itu 


Begitulah sedikit cuplikan freya dan dial saat nonton 
sinetron hahaha. 


Hari ini mereka mulai kuliah, libur semester telah usai 
membuat freya kesal karena masih ingin libur untuk 
menonton sinetronnya tiap hari dari pagi sampai sore tanpa 
harus terganggu oleh tugas. 


Dial sudah meminta freya untuk cuti takut kandungan freya 
kenapa-napa karena masih hamil muda. Tapi freya tetap 
gigih mau kuliah sampai betul-betul dia mau melahirkan. 


kampus 


Mereka berkumpul di tempat biasa mereka, dimana lagi 
kalau bukan kantin hahaha soal kehamilan freya Gina, Nio 
dan putra sudah tau. Tapi teman teman kampus belum ada 
yang tau. Pada kaget kan pasti kalau freya hamil hahaha 


"ehh nyokap bokap lo gimana tau lo hamidun?" tanya gina 


"serius ya, gue pikir nyokap gue bakal marah besar! 
Ternyata seneng banget, bokap gue you know lah, seneng si 
tapi tiap hari tiap hari spam chat jangan lupa minum susu 
dll" jawab freya 


"beb lo mual-mual juga?" tanya Nio membuat freya hanya 
menatap dial yang meminum jus jeruk 


"kenapa?" tanya Gina heran 


"malah dial yang mual, gue adem-adem aja" ucap freya 
membuat Gina, Nio dan putra ikut tertawa. 


"hahaha anjir gue bayangin lo mual-mual kek orang hamil 
bro! Lucu banget haha" ucap putra tertawa 


"ngakakk, kasian banget lo" ucap Nio 


"gue doain lo bedua, kalau abis nikah trus istri lo HAMIL, 
bakal mual -mual jugaaa!" ucap dial bercanda 


"cuii cuiii ihhhh nauju" ucap putra memukul-mukul 
kepalanya dan meja secara bergantian 


"ihh gue masih nunggu justin cerai kali ewh" ucap nio 
dengan nada kemayunya 


"dihh halu bet jijig" ucap Gina 
"ewhh jomblo" ucap Nio 


"jomblo emang pilihan gue karena ngga mau pacaran dulu, 
nah lo ngga ada yang mau hahaha" canda Gina 


"ihh kazarrr deh" ucap nio memukul Gina 


Mereka sering bercanda gitu, walaupun mungkin terlihat 
kasar tapi bagi mereka itu hanya candaan tidak perlu di 
masukin ke hati. 


"hewan-hewan apa yg ngga bisa terpisahkan dengan tubuh 
manusia?" ucap dial 


Mereka sekarang sedang main tebak-tebakan di kasur, 
setelah lelah mengerjakan tugas yang langaung menumpuk 
di minggu pertama kuliah 


"tau ngga jawabannya apa?" tanya dial 

" kucing?" jawab freya, dial menggeleng 
"kelinci?" tebak freya lagi 

"bukann" 

"apadong??" tanya freya penasaran 

"ulat nadi hahahaa" ucap dial tertawa menang 


"hahahaa iya ya, lagi lagii aku bakal tebak bener ni" ucap 
freya semangat 


"udahh dulu, sekarang waktunya minum susu" ucap dial 
"ahh nanti aja, aku mager turun tangga" ucap freya manja 
"minum susu dulu baru main lagi" ucap dial 


"ambilin yahhh hehe"ucap freya meminta dial 
mengambikan susunya 


"jangan mager frey, ambil sendiri gih" ucap dial 


Freya tak habis akal, Freya langsung mencium bibir dial 
lembut kemudian di lanjut mencium kening dial, dial 
tersenyum melihat tingkah freya yang tak kehabisan akal. 


"ngga mampan, gih ambil sendiri" ucap dial cuek 


"aaahh dial aku capek naim turun tangga"ucap freya manja 
mengelus-elus dada dial yang polos tanpa kaos 


"lagi kalau gitu, yang lamaaa" ucap dial menunjuk bibirnya 


Tanpa fikir panjang, freya langsung mencium bibir dial 
lumayan lama ada pergulatan antar lidah dulu hahaa 


"udahh" ucap freya menarik diri 


"dasar kang mager" ucap dial mengacak rambut freya lalu 
melangkah keluar kamar. 


Tak lama Dial datang dengan segelas susu di tangannya, 
lalu memberinya kepada freya yang langsung di mimum 
habis 


"perut kamu mulai gede dikit" ucap dial mengelus perut 
freya 


"kata dokter bulan ke5 atau ke6 baru jelas perut hamilnya" 
ucap freya 


"sayangg tok tokkk "ucap dial berbicara dengan perut freya 
"hahaha apasi" ucap freya tertawa melihat tingkah dial 


"anak papa ada di dalam ya?" ucap dial lagi menghiraukan 
tawa freya 


Freya tersenyum melihat dial sambil mengelus kepala dial 
yang menempel di perutnya. 


"capek ah, anaknya ngga jawab" ucap dial menyerah 


"hahaa yaudah kamu ngomong aja, nanti aku yang pura- 
pura jadi debay nya" ucap freya menghibur dial 


"biasanya nendang-nendang kan? Kok anak kita ngga?" 
ucap dial mengelus perut freya 


"hahaha dial ih, nendang itu kalau udah bulan-bulan deket 
lahiran" ucap freya tertawa 


"pantes di ajak ngomong ngga jawab-jawab haha" ucap dial. 


Selama freya hamil, mereka banyak belajar apalagi freya 
setiap hari dia akan membaca artikel artikel tentang 
kehamilan. 


Sedangkan dial selama freya hamil, setiap hari akan 
menonton kelucuan anak bayi di yutub, bahkan dial 
mensubscribe channel youtube yang berkonten anak bayi. 
Terkadang freya tertawa sendiri melihat dial nonton sambil 
senyum-senyum gemas hahaha 


Luvv tengkyu udah baca sejauh ini jangan lupa di 
vote, coment dan share ya luv :* 


luhyuhh 
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Dial akhirnya tidak mual lagi tapi permasalahannya berbeda 
lagi, kini badannya selalu pegal padahal tidak pernah 
melakukan apa-apa. 


"ahhh sakit banget" ucap dial mengeluh 


"kasian bangett si" ucap freya duduk di meja sambil 
menatap dial yang kesakitan. 


"sini aku pijitin" sambung freya 


Dial tertarik dan langsung mendaratkan kepalanya di paha 
freya 


Freya mengangkat sebagian baju dial kepudian memijit- 
mijitnya punggung dial pelan, karena dial ngga suka di pijit, 
katanya sakit. 

"aww Sakit, jangan keras-keras frey" ucap dial 


"ihh ini udah pelan banget padahal" ucap freya 


"kamu minum obat tulang aja gih, udah tuaaa!" sambung 
freya 


"kalau aku tua, kamu apa? Nenek2" ucap dial kesal 


"yeuuu cantik gini dibilang nenek" ucap freya memukul 
punggung dial 


"awwww sakit frey" teriak dial 


Bukan dial lagi yang kini mengeluh, tapi freya yang 
mengeluh karena semua celana sudah sempit karena 


perutnya membesar dan kini usia kandungan freya sudah 
bejalan 5 bulan 


"aaaaaaaaaa kesel" teriak freya 


"cepetan bentar lagi jam 10, ntar kita telat" ucap dial 
menyisir rambutnya dengan jari 


"ini celana aku semuanya udah sempittt" ucap freya kesal 


Dial baru sadar ternyata freya kesusahan mengancingkan 
celana nya yang sudah kekecilan. 


"pake yang lain dulu sayang" ucap dial pelan tak mau 
membuat freya makin murka 


"ambilin rok di lemari" ucap freya menunjuk lemari 
"yang ini?" ucap dial memperlihatkan rok rempel biru 
"bukaaann, itu yang satunya" ucap freya 

"yang ini?" ucap dial lagi 

"iya sekalian baju yang itu" tunjuk freya 


Freya akhirnya mengenakan baju berlengan panjang 
berwarna biru kalem, dan rok yang bagian pinggangnya 
karet berwarna putih, tak lupa memakai cardiangan sebagai 
luaran untuk menutupi sedikit perutnya yang mulai besar, 
bukan maksud untuk menutupi freya hamil tapi freya tidak 
Pede dengan badannya sekarang 


"bagus ngga si? Ngga aneh kan?" tanya freya 


"kamu pake apa aja bagus frey" ucap dial mengecup kening 
freya 


kampus 


freya duduk di tempatnya bersama Nio dan Gina di 
sampingnya freya merasa lelah jalan dari parkiran menuju 
kelas, ya begitu lah bumil, apa-apa cepat capek. 


"freya" panggil Rani teman sekelasnya 


"iya ran?" jawab freya ramah, karena freya tak sedeket itu 
sama rani 


"kok gue perhatiin sekarang agak berisi, tips nambahin 
berat badan dong" ucap rani 


Freya hampir saja tertawa karena rani meminta tips darinya, 
freya setuju dengan rani untuk menambah berat badannya 
karena rani tampak kurus dan kecil tidak seperti anak 
kuliahan pada umumnya 


"agak ngga ada tips ran" ucap freya jujur 
"minum obat penambah nafsu makan ya?" tanya rani lagi 


"ngga rani, aku hamil jadi agak berisi sekarang" ucap freya 
makin jujur 

"freya mah gitu becanda mulu" ucap rani 

"woii dial, nih freya kode mau hamil nikahin dongg" teriak 


putri salah satu teman kelas freya yang lumayan cerewer 
dan bar-bar 


Dial hanya balik menatap putri dan freya secara bergantian 
kemudian kembali fokus pada bukunya 


"astagaaaa gue merinding anjir, saking dinginnya" canda 
putri 


"Io tahan pacaran sama cowo dingin kek dia?" sambung 
putri 


"dia ngga dingin kok aslinya" jawab freya 


Tak lama temannya malah berkumpul di dekat freya 
membahas hubungan freya dan Dial yang lumayan tertutup 
itu. 


"emang dial bisa romantis juga frey?" tanya lisa 


"astagaaa guys dial kalau romantis bikin meleleh, gue aja 
hampir tergoda" ucap Nio mengibas rambutnya yang sedikit 
gondrong 


"dial nembak lo gimana frey?" tanya rani 


"kita berdua ngga pacaran, langsung nikah" ucap freya tapi 
teman temannya malah ngga percaya 


"haduhhhh halu mulu lo frey, minta lamar gih ke dial" ucap 
putri 


Baru saja freya ingin bicara, dosennya sudah datang, semua 
mahasiswa berhamburan mengambil tempat masing- 
masing. 


Setelah perkuliahan selesai freya baru saja ingin menyusul 
dial ke mobil, tiba-tiba mira muncul di hadapannya 
membuat freya kaget 


Freya memasang muka kesal, mau apa lagi anak ini? Masih 
belum menyerah untuk mendapatkan dial? 


"mau apa lagi lo?" tanya freya kesal 


Bukannya menjawab Mira malah mengambil tangan freya 
lalu menyaliminya 


"apasi" ucap freya menarik tangannya tapi di tahan mira 
"freya gue mau minta maaf" ucap Mira 


"udah gue maafin" ucap fresa santai tidak i gin berlama- 
lama 


"udah kan? Lepasin" ucap freya 


"sampein ke dial juga gue minta maaf" ucapnya kemudian 
berlalu meninggal kan freya yang sedikit bingung 


Tumben tuh anak ngga bar-bar biasanya ngajak ribut mulu. 
"kesambet kali yak" ucap freya merinding 


Freya kembali menonton film indosiarnya kini berjudul 
"anakku tertukar dengan anak istri kedua suamiku" 


"wahhh parah ni sinetron" ucap freya memakan buahnya 
"apalagi sekarang?" tanya dial penasaran 


"masa anaknya ketuker sama anak istri kedua suaminya, 
ihhh apaan jijik banget" ucap freya 


"kok bisa ketuker?" tanya dial 


"kan si istri pertama hidup mewah, tapi si istri kedua ngga 
soalnya nikah diem2 ngga yang tau, jadi si istri kedua tuker 
anaknya biar hidup anknya mewah trus anak dari istri 
pertama malah hidup susah kasian banget "jelas freya 


"drama banget" ucap dial 


"seru tau!!" teriak freya memukul dial karena sinetron 
kesukaannya telah di hina 


"ehhh btw tadi mira minta maaf" sambung freya mengingat 
Mira 


"ohh kok tiba-tiba?" tanya dial 


" ngga tau, tapi dia nitip maaf juga ke kamu" ucap freya, 
dial hanya mengangguk mengerti 


"putra sama caca mau main kesini boleh?" tanya dial 


Dial sedikit berhati-hati ijin mengajak main putra dan caca 
ke apartemennya, karena sampai sekarang Freya dan caca 
masih belum akur, bahkan kemarin mereka sempat ketemu 
di mall, freya dan caca kembali berdebat. 


"kenapa ada caca terus siii" teriak freya 
"kan dia temen aku juga frey" ucal dial 
"dia ngga anggep kamu temen dial!!" ucap freya kesal 


"dia liat kamu itu sebagai cowo yang dia suka!! Bukan 
sebagai temen!" sambung freya 


"ya masa gegara caca suka sama aku, malah aku jauhin, kita 
udah temenan dari lama" ucap dial membela diri 


"kalau gitu ngga perlu ijin, toh mau aku ngelarang dia kesini 
kamu tetep ngebelain dia" ucap freya 


"baik-baik dikit sama caca frey, gitu-gitu juga caca tetep 
temen aku" ucap Dial 


"haaa?? Astagaa astagaa" ucap freya menganga sambil 
mengibas-ngibas tangannya ke muka karena wajahnya 
sekarang terasa panass 


"dia bakal baik ke kamu kalau kamu baik sama dia frey"ucap 
dial lagi 


"dia sama mira ngga jauh beda dial! sama-sama mau 
pisahin kita" ucap freya 


"caca ngga gitu frey, kamu salah paham" ucap dial membela 
temannya 


"sorry-sorry gue salah, caca dan mira beda" ucap freya 
kemudian 


"iya mereka beda frey" ucap dial menyentuh lengan freya, 
tapi langsung freya tapis dengan tangannya 


"iya caca sama mira beda!! Mira jauh lebih baik karena dia 
sadar kesalahannya dan minta maaf!! Sedangkan temen 
kamu ngga!! jangankan sadar, minta maaf aja ngga padahal 
aku istri temennya haha" ucap freya 


"kamu belum kenal deket aja sama caca frey" ucap dial 
kemudian meninggalkan freya sendiri di kamar. 


Freya semakin emosi, sudah sinetron indosiar bikin emosi di 
tambah dial juga bikin emosi Ohhh astaga freya ingin sekali 
melempari dial dengan remot di tangannya tapo freya 
tahan, dia ngga boleh emosi karena lagi hamil. 


"sayang, papa kamu kenapa ngeselin banget si?" ucap freya 
mengelus perutnya. 


sorry agak telat update, tadinada halangan dikit 
hehee. Jangan lupa di vote, coment dan share ya luv. 
Tengkyu 


luhyuhh 
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Dari pada bosan, freya menghubungi Gina dan Nio untuk 
menjemputnya, freya tidak bisa menahan emosinya bila di 
apartemen terus, mendengarkan caca yang tertawa sangat 
besar seolah-olah ingin menunjukkan ke freya mereka 
sedang bersenang-senang. 


Freya memakai baju kain yang lumayan besar di pasangkan 
dengan legging, walaupun freya hamil, freya tetap menjaga 
penampilannya. 


"mau kemana?" tanya Dial melihat freya sedang berdandan 
di kamar 


"mau beli celana" ucap freya memakai lipcream di bibirnya. 


"nanti kita pergi bareng kalau putra sama caca udah 
pulang" ucap dial mengingat kalau semua celana freya 
sudah mulai sempit 


"ngga perlu, Nio sama gina udah jemput" ucap Freya 
mengambil slingbag nya berjalan melewati Dial 


Freya berjalan santai hingga di ruang tamu melihat putra 
dan caca sedang memakan kue brownies yang freya sengaja 
simpan di kulkas. 


"ehh frey, mau kemana?" tanya putra 
"gue mau jalan sama nio gina" ucap freya ramah 
"hamil tuh tinggal di rumah aja, ngga perlu keluyuran, ada 


apa-apa dial yang ribet lagi" ucap caca langsung di senggol 
oleh putra. 


"oO ngga punya makanan dirumah lo ya? Kok numpang 
makan disini mulu?" ucap freya menohok 


"bukan lo put, caca maksud gue"sambung freya 


"suka suka gue lah, apartemen juga punya temen gue, 
bukab lo" ucap caca 


"tapi yang lo makan itu punya gue!" ucap freya kesal 


"dihh brownies aja sombong banget" ucap caca melempar 
brownies yang ada di tangannya 


"yaudah gantiin!!" ucap freya menantang 
"bentar gue kirimin 10 dussss" ucap caca tak mau kalah 


"harus Percisss sama yang lo makan!! Itu brownies dari italy 
btw" ucap freya membuat caca diam 


Yah itu memang brownies kesukaan freya sengaja iya taruh 
di kulkas untuk di cemili saat nonton sinetron. Brownies 
yang sengaja freya minta beliin saat ayahnya sedang ke 
italy. 


"gue jalan dulu ya put, eh lo jangan lupa ganti!" ucap freya 
berlalu 


"hati-hati frey" teriak putra yang masih bdi dengar Freya. 


Di mobil yang di kendarai oleh Nio, freya terus terusan 
mengomel tidak jelas. 


"kesel deh kesellllll" ucap luna teriak teriak dalam mobil 
"apasiii beb, gue jadi ngga konsen nyetir" ucap nio 


"Io kenapa?" tanya gina 


"lo tau caca kan? Yang pernah gue ceritain itu??" ucap freya 
"ohh temennya dial?" tanya gina 

"'Yaaaa betull, gue kesel banget anjirr" lagi lagi luna teriak 
"kenapaa?? Dia datang lagi?" tanya Nio 


"bukan hanya datang anjing, dia makan brownies gue!!! 
Kalian aja ngga gue kasih, dengan enaknya dia makan 
dengan santai sialaannn si dajjjal" ucap freya kesal 


"anjirrrr, gue aja ngiler mau makan tu brownies" ucap gina 


“sialannn, harga 1 dos brownies nya aja bisa beli satu 
hengpong pipo, dan dia dengan santainya makan" ucap Nio 


"trus masa sok mau gantiin gue dengan 10 dus brownies" 
ucap freya 


"hahahaha ngakak, dia ngga tau kali tu brownies mehongg" 
ucap nio 


"jelas ngga tau, kalau tau mana berani mau beliin freya 10 
dus" ucap gina 


"pas gue bilang itu dari italy, dia langsung mingkem ngga 
ngomong" ucap freya 


"hahaha sudah ku dugong" ucap Nio tertawaa keras. 
Disisi lain di apartemen dial, Caca dan Putra berdebat. 


"lo si langsung ambil aja di kulkas" ucap putra menyalahkan 
caca 


"gue laper, ya langsung ambil aja" ucap caca 


"nyaho lo, ganti tu 10 dusss" ucap putra 


Karena caca tidak mau dianggap remeh, caca mencari jastip 
yang bisa membelikan brownies ini, ternyata tidak ada 
karena brownies ini harus di pesan sesuai dengan kemauan 
konsumen, dan harganya membuat caca dan putra 
menganga, karena harganya 2 - 4 juta per dus yang isinya 
hanya 8 pcs. 

"hancurrr, pantes aja ni brownies enak banget" ucap putra 
"gue harus gimana anjir" ucap caca frustasi 

"minta maaf ajalahh" usul putraa 


Seketika caca dan putra diam melihat dial datang dari 
kamar mandi. 


"tadi gue denger ribut, kok diem?" ucap dial duduk di sofa 


Baru saja putra ingin bicara, dial langsung memotong bicara 
putra dan menatap kedua temannya. 


"ini siapa yang makan??" tanya dial ikut frustasi 
"caca langsung nyelonong ambil di kulkas" ucap putra 


"mati gue! Kalau freya tau gue yang kena omelnya" ucap 
dial kesal 


"freya udah tau, awalnya freya santai tapi niiii si caca malah 
nyindir-nyindir freya, kan freya jadi murka" ucap putra 
menceritakan kejadiannya 


"mana sok sokan mau ganti 10 dus, tau harganya langsung 
KO!" Sambung putra 


"brownienya di beli di italy pas bokap freya ke sana" ucap 
dial 


"mampusss lo ca" ucap putra kompor 


"sorry deh dial, gue juga baru makan 4 masih ada 4 lagi tuh" 
ucap caca 


"Io kebiasaan! Tiap kesini nyari ribut sama freya" ucap dial 
kesal 


"gue ngomong apa adanya kok" ucap caca 


"Io hargain freya sebagai istri gue ca, gimana freya mau baik 
sama lo kalau lo sering nyindir-nyindir dia" ucap dial lagi 


"kan gue udah bilang dial, gue ngomong apa adanya!" ucap 
caca tak mau kalah 


"semua yang lo omongin tentang freya itu salah! Gue 
bahkan berantem sama freya karena belain lo, karena gue 
hargain lo ssbagi temen gue!" ucap dial 


"tapi lo ngga pernah sekalipun ngehargain freya sebagai 
istri gue!" sambung dial 


"Io emang salah ca, gue cuma ngga enak negur" ucap putra 


"lihat kan? Selama lo nikah sama freya sekarang kita jadi 
sering debat, berantem kek bocah" ucap caca 


"Io yang kek bocah! Gue belain istri gue apa salah nya? 
Emang salah gue belain freya yang jelas-jelas ngga salah?" 
tanya dial menatap caca 


"Io sekarang udah lupain kita, lo jarang mau ngumpul 
lagi"ucap caca tak mau kalah 


"hidup gue bukan buat main-main aja ca, gue punya hal 
yang perlu dicapai" ucap dial 


"Io minta maaf lah ca, emang lo salah suka nyindir-nyindir 
freya, lagi pula dial jarang ngumpul bukan karena udah lupa 
sama kita, tapi dia punya tanggung jawab yag lebih besar 
dari pada kita berdua, bebtar lagi dia punya anak, yang 
bakal jadi ponakan kita juga, masa lo mau gini terus sama 
freya" ucap putra juga mulai kesal melihat tingkah caca. 


"udah lah gue pulang aja, lo bedua sama aja" ucap caca 
meninggalkan apartemen 


"santai, nanti dia bakal baik sendiri" ucap putra menyusul 
caca 


heyoooo, kira-kira freya bakal ngomelin dial ngga ya 
karena browniesnya udah mau abis??? Hahahaha 


Yuk vote dulu, coment dan share. Tengkyuu 
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Dial sudah mulai khawatir karena freya belum pulang 
padahal sudah jam 10 malam, Dial sudah menghubungi Nio 
dan Gina, ternyata freya berpisah dengan mereka karena 
freya masih ada urusan lain kata Gina, Nio pun punya 
jawaban yang sama. Sedangkan Nomor freya tidak aktif, 
watsap pun tidak di balas. 


Dial dengan kekhawatirannya menunggu freya di lobby 
apartemen. Sudah 10 menit terlewatkan belum ada tanda 
kedatangan freya, baru saja Dial berniat untuk mencari 
freya sendiri tapi freya sudah muncul di pintu masuk di 
antar oleh seorang laki-laki dengan beberapa paperbag 
dengan merek berbeda-beda di beri ke freya. 


"makasi ya" ucap freya disana. 


"hubungin aku kalau butuh apa-apa" ucap lelaki itu yang di 
dengar oleh dial. 


"aku pulang ya, bye frey" sambung lelaki itu menghilang 
dari pandangan dial 


Dial menunggu freya masuk hingga tatapan mereka 
bertemu, freya tampak cuek dan tidak peduli. Dengan cepat 
dial mengambil alih semua paperbag yang freya bawa. 


"kamu di anter siapa?" tanya dial 
"temen" Ucap freya singkat 


"aku baru tau kamu punya temen cowo selain Nio!" ucap 
dial sedikit menekan 


"temen aku banyak, bukan cuma Nio sama Gina doang!" 
ucap freya kesal 


Dial dan freya masih saja berdebat sampai mereka sampai di 
kamar. 


"ini udah jam 10 lewat kamu baru pulang, ngga ada kabar, 
pulang-pulang sama cowo" ucap dial 


"dia temen aku dial, TEMEN SMA" ucap freya menekankan 
pada kata temen 


"aku udah bilang frey, aku ngga suka liat kamu deket sama 
cowo lain!" ucap dial penuh tekanan 


"Herannn deh, kamu larang aku deket sama temen cowo aku 
tapi kamu enak-enak aja deket sama temen cewe kamu? 
Gitu?" ucap freya menyinggung 


"ini beda frey, kamu tau temen aku siapa, sedangkan aku 
ngga kenal temen kamu yang tadi siapa!" ucap Dial 


"udahlah aku capek debat sama kamu, lagi pula danar udah 
pulang ke JKT" ucap freya 


"namanya danar?" tanya dial 
"hmm" freya hanya berdehem 


"jangan pernah hubungin dia freya!" ucap dial lagi penuh 
penekanan 


"hmmm" ucap freya membereskan paperbagnya, tapi mata 
dial menangkap sesuatu di salah satu tumpukan paperbag 


"kamu dapet uang dari mana beli tas ini?" tanya Dial heran 
karena tas itu lumayan mahal 


"di beliin danar" ucap freya santai merebut tasnya dari 
tangan dial 


"freya Aku bisa beliin kamu tas! kenapa harus minta beliin 
ke cowo lain?" ucap dial frustasi 


"aku ngga mintaaaaa! Dia ngasih sebagai hadiah" ucap 
freya 


"freyaa, kamu pikir cowo bakal ngasih kamu barang dengan 
gratis?? Ngga!" ucap dial 


Dial bukan cowo playboy tapi di tau gerak gerik cowo 
gimana, tas semahal itu ngga mungkin di beri cuma-cuma 
tanpa ada hubungan lebih dari teman. Diam takut danar 
akan meminta sesuatu yang lebih ke freya. 


"danar bukan cowo kek gitu" ucap freya 


"kamu ngga ngerti pemikiran cowo freya!" ucao dial sedikit 
ngeGas 


"ok FINE! Aku ngga tau pemikiran cowo! Tapi gitu juga kamu 
dial, kamu ngga tau pemikiran cewe! kamu ngga tau apa 
yang di pikiran Caca!" ucap freya membalikkan ke dial 


"kenapa malah bahas caca?" ucap dial 


"kamu ngga suka aku deket sama temen cowo aku karena 
dia bersikap lebih ke aku kan? Gitu perasaan aku diaal!! Aku 
ngga suka liat caca bersikap lebih ke kamu seolah-olah dia 
lebih tau kamu dari pada aku istri kamu!" ucap freya 
menghapus air matanya 


Dial diam paham maksud freya, Dial merasa bersalah karena 
terus membentak freya padahal mood freya sedang buruk 
selama hamil. 


"maafin aku frey" ucap dial mencoba memeluk freya, tapi 
freya menghindar dan memilih masuk ke kamar mandi. 


Dial pun keluar kamar untuk membuatkan freya susu, dial 
baru ingat seharian ini freya tidak minum susu hamilnya. 


Dial masuk ke kamar sambil membawa susu untuk freya dan 
melihat freya bersiap-siap tidur. 


"minum dulu susunya sebelum tidur" ucap dial. 


Freya tidak menolak langsung mengambil susu dan 
meminumnya habis, susunya tidak panas karena freya ngga 
suka susu panas jadi freya dengan cepat bisa menghabiskan 
susunya. 


Setelah habis dial langsung mengambil gelasnya dan 
menaruhnya di meja, sedangkan freya langsung tidur 
membelakangi dial. 


Dial mematikan lampu kamar dan ikut tidur di samping 
freya yang membelakanginya, dial tidak bisa tidur dengan 
keadaan seperti ini, masih diam-diaman dengan freya. 


"kalau kamu butuh apapun tanya aku freya jangan 
hubungin temen kamu lagi, aku bisa beliin apa yang kamu 
mau frey" ucap dial 


"aku ngga pernah hubungin danar, aku ngga sengaja 
ketemu dia di mall pas cek harga tas, soal tas itu ngga usah 
khawatir, danar cuma ngasih sebagai hadiah karena tau aku 
udah nikah dan lagi hamil" ucap freya jujur 


"freya maafin aku" ucap dial sambil memeluk freya dari 
belakang sesekali mencium bahu polos freya karena freya 
hanya mengenakan tanktop 


"aku udah ngebentak-bentak kamu, maaf ya" sambung dial 
mempererat pelukannya. 


"gapapa" ucap freya singkat, mencoba tidak mau 
memperbesar masalah lagi, karena baru debat aja perutnya 
udah sakit seolah-olah anaknya mengerti dan ngga suma 
melihat lertengkaran ortu nya 


"aku ngga bakal ngajak caca main kesini lagi" ucap dial 
pada akhirnya 


Freya mendengar itu heran, dial salah menangkap maksud 
freya. Tidak mau memperpanjang masalah, freya berbalik 
dan berhadapan dengan dial yang menatapnya. 


"aku ngga pernah larang kamu ngajak caca main kesini dial" 
ucap freya tenang 


"aku cuma ngga suka kalau caca nyindir-nyindir aku, 
padahal aku udah mencoba baik dan deket sama dia" ucap 
freya 


"caca cemburu karena aku udah ngga sesering dulu bisa 
ngumpul sama dia dan putra selama nikah" ucap dial. 


"hihhh, aku udah coba baik padahal mau deket sama dia, 
tapi di sindir-sindir mulu" ucap freya cemberut 


"jangan cemberut gitu" ucap dial mengecup bibir freya 
singkat. 


"kamu jahat tau, ngebentak aku sampai perut aku sakit 
tadi" ucap freya kembali manja memeluk dial, hahaha 
ternyata freya secepat itu ambyar nya 


"masih sakit???" tanya dial khawatir dan langsung 
mengeluz perut freya 


"udah gapapa, mungkin dia ngga suka aja kalau dia denger 
kamu marahin mamanya" ucap freya 


"hahaha iya deh iya maaf ya sayangg" ucap dial tertawa 
receh mengelus purut freya 


Hingga freya tertidur karena nyaman perutnya di elus-elus 
suami. Dial tersenyum melihat freya, dia bangga dengan 
istri manjanya itu yang menurutnya sabar. 


Selama menikah, freya ngga pernah membesar-besarkan 
masalah, sesekali freya juga akan mengalah daripada 
memperpanjang masalah, dan freya cewe yang cepat luluh 
asal kamu manjain, Freya juga tipe perempuan yang ngga 
suka mencari ribut tapi selalu di ajak ribut, Itu menurut dial 
cukup kasian melihat istrinya kemudian tersenyum 
melihatnya tertidur di pelukannya padahal belum sejam tadi 
mereka berdebat sekarang freya sudah nempel lagi hahaha 


Selamat berbuka bagi yang menjalankan. 


Kabar terbaru dan terhott hahaha ngga deng. Jadi hari ini 
double up ya luv, tengah malam aku bakal update lagi 
yeyyy hahaaa #hebohsediri 


yuhuuuu vote yuk, coment juga, share biar emosinya 
bisa bareng-bareng hahahaha. Tengkyu 


luhyuhh 
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1 tahun kemudian 


"freya mana?" tanya rani ke Gina karena semester ini freya 
belum pernah terlihat, 


"oh iya freya ngga pernah nongol, kemana?" ucap putri lagi 
"cuti" jawab gina singkat 

"lah kok cuti?" tanya putri kepo 

Gina jadi bingung menjawabnya, bersamaan dial juga 
masuk kekelas membuat gina memilih menyuruh putri 


menanyakannya pada Dial. 


"itu tanya sama dial aja" ucap gina menunjuk dial yang 
berjalan dari arah pintu kelas 


"dial, freya cuti ya ngga pernah dateng soalnya" ucap putri 
basa basi, 


"iya" singkat padat dan jelas 
"cuti kenapa?" tanya rani ikut nimbrung 


"habis lahiran" ucap dial jujur, seketika kelas heboh, karena 
sebelum libur freya memang pernah bilang dia lagi hamil 
tapi tidak ada yang percaya, dan badan freya juga terlihat 
sedikit berisi 


"lahh anjir, freya hamil luar nikah?" tanya salah satu teman 
kelas mereka bertanya ke gina 


"ngga lah anjir" ucap gina kaget 


"ihhh heran deh sama human human indonesia, sukanya 
sebar hoax" teriak Nio kesal sahabatnya jadi bahan gosip 


"lah trus nikahnya kapan woi?" tanya putri 


"dia udah nikah sebelum masuk kuliah, pas baru lulus 
SMA"ucap gina santai 


"kasian, pasti freya ngga suka sama suaminya makanya dia 
selingkuh sama dial" ucap rani prihatin 


Dial hanya diam mendengar semua omongan asal teman- 
teman kelasnya yang tak tau apa-apa, dan sesekali tertawa 
kecil karena mendengar ocehan teman kelasnya 


Sedangkan Nio dan Gina ikut diam menahan tawa 
mendengar asumsi teman kelasnya. 


"anjir gue merinding kek sinetron banget kan yak, ternyata 
freya cantik dan selalu tersenyum ternyata hidupnya ngga 
sebahagia itu"ucap putri 


"Yadi hubungan lo sama freya gimana bro?" tanya salah satu 
cowo ke dial 


Dial yang merasa di tanya melihat semua orang menatap 
kearahnya, sedikit bingung dan malas mau menjelaskannya 
dari awal. 


"hubungannya pasti udah selesai lah kan freya udah punya 
anak" ucap salah satu cewe 


"ngga, gue sama freya baik-baik aja" ucap dial santai 
membuat satu kelas melongo 


"anjir, lo udahan aja freya bisa di gorok sama suaminya 
kalau ketahuan selingkuh sama lo, apalagi dia udah punya 


anak" ucap putri 


Mira juga yang sedari tadi menyimak teman-temannya ikut 
tertawa dan sudah tidak tahan ingin untuk mengatakan 
yang sebenarnya. 


"hahahaa ngakak lo semua, Freya itu ngga selingkuh sama 
dial, ya suami freya emang dial bego hahaha" ucap Mira 
sambik tertawa berdiri diantara teman-teman kelasnya 


"ha? Maksudnya gimana si, ngga ngerti" ucap rani 


"suami freya itu dial! susah amat si ngertinya" ucap Nio juga 
ikut angkat bicara 


Dial memilih keluar kelas memilib pulang karena dosennya 
juga tak kunjung datang padahal sudah menunggu sekitar 
40 menit. 


"woii dial jangan kabur lo, jelasin dulu anjir" teriak putri 


Semua masih bingung dan saling bertanya-tanya, Gina dan 
Nio ikut keluar kelas sambil tertawa kencang melihat teman 
temannya heboh. 


Freya melahirkan tepat mereka sedang libur pergantian 
semester, libur lumayan panjang selama 3 bulan, jadi ngga 
ada yang tau freya sedang lahiran, lagi pula freya lahiran di 
jakarta. 


apartemen 


"kenan.. Kenannn" teriak dial memanggil anaknya yang 
belum bisa bicara itu 


Dial sekarang selalu mencari kenan lebih dulu saat pulang 
ke apartemen, baru buma pintu udah manggil-manggil 


nama anaknya. 


"hussshh jangan ribut, kenan tidur" ucap freya menaruh 
telunjuknya dibibir 


"cium dikit" ucap dial kemudian mengecup putranya yang 
tertidur di kasur. 


"ihhh ntar dia bangun" ucap freya memukul dial 


"kamu aja kalau gitu" ucap dial kemudian beralih mencium 
bibir freya 


"cireng ku mana?" tagih freya karena tadi nebeng di beliin 
cireng di kantin kampus 


"aku taro di dapur" ucap dial kembali mengganggu putra 
nya yang tidur 


"diaall, udah ahh sini ikut aku aja makan cireng, ntar kenan 
bangun kasian baru tidur" ucap freya menarik dial 


Sekarang mereka sedang makan cireng yang sudah di taruh 
ke piring, freya memilih makan di ruang tengah dari pada di 
kamar karena dial selalu mengganggu kenan kalau tidur. 


"kok teman kelas kita pada chat aku si" tanya freya 
berbaring di sofa 


"coba liat" ucap dial penasaran dan ikut naik kesofa dan 
berbaring memeluk freya 


"nihh pada ribut di grup kelas juga, tag tag nama aku" ucap 
freya memperlihatkan chat nya 


"hahahaa tadi di kelas pada heboh tau kamu udah lahiran" 
ucap dial mengecup freya 


Suara bel apartemen berbunyi, membuat freya dan dial 
sama sama mager untuk membukanya karena terlanjur 
nyaman dengan posisinya, untung ada mbok yang langsung 
peka dan membukakan pintu 


"astagaaaaa malah mesra-mesraan, bukannya nyambut 
tamu" ucap Nio yang melihat freya berbaring di sofa di 
peluk oleh dial 


“sirik lo" ucap freya mengabaikan nio dan gina, dial juga 
tampak cuek dan memilih tetap memeluk freya 


"anak gue mana?" tanya gina duduk kemudian memakan 
cireng yang di meja 


"tidur" jawab freya 


"Niooo, jangan di bangunin dulu baru tidur" teriak freya 
melihat nio berjalan menuju tangga 


"orang mau ambil air minum wlee" ucap Nio langsung 
meleset kedapur walaupun tadinya memang mau 
membangunkan kenan haha 


Gina dan Nio kalau datang emang sesantai itu, mereka udah 
seperti di rumah sendiri, jadi freya juga santai aja kalau 
mereka gina datang, karena mereka akan ambim minu. 
Sendiri kalau haus, bahkan masak kalau mereka mau. 


"grup kelas heboh banget nyariin lo" ucap Gina 
"iya gue juga liat" ucap freya santai 

Group kelas 

0817383*** freya muncul lahh memberi konfirmasi 


Rani lagi urus anaknya kali 


085283 83*** anjirr freya mana sih, butuh penjelasan yang 
lebih gue 


082647 **** @freyamikaela muncul dong 


Nio nihh freya lagi bermesraan, jangan di gamggu dulu 
sent a pict 


Rani wowww wowww 
Putri anjir, dial beneran suami freya? 
Gina @putri kan tadi dikelas udah jelass 


Itulah sedikit kehebohan di grup kelas mereka, sampai freya 
baru lihat Nio mengirim fotonya di grup kelas. 


"NIOOO ANJIR HAPUS NGGA!" teriak freya melempari nio 
bantal kursi 


"biar diem beb, nyariin lo terus soalnya" ucap nio 


"yodah si frey biar mereka percaya lo bedua udah nikah" 
ucap gina membela nio 


"aku naik ya ngantuk" ucap dial meninggalkan mereka 
bertiga 


"kenan jangan di ganggu ya" ucap freya wanti wanti 
"iya ngga" ucap dial. 


"ehh udon yang waktu itu udah buka loh enak katanya" 
ucap gina 


"udah coba?" tanya nio 


"belum, makanya gue mo ngajak lo bedua ni" ucap gina 


"pesen aja gin, gue traktir deh" ucap freya 


"huaaa temen gue emang pekaaa lop yu pull" ucap gina 
langsung membuka aplikasi gofood nya. 


Alhasil mereka berakhir dengan makan udon sambil 
bercanda dan tak lupa gosip gosip manja ala ciwi-ciwili 
jangan bilang kalau nio cowo nanti kamu di terkam 
hahahaaa 


yuk yukkk vote, coment dan share. Tengkyu luv 


luhyuhh 
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4 tahun telah berlalu, freya baru saja selesai membantu 
mbok menyiapkan sarapan di dapur, sekarang freya buru- 
buru naik ke kamarnya untuk membangunkan dial dan 
kenan, sesampainya di kamar ternyata kenan sudah sibuk 
mengganggu papanya yang masih tidur. 


"papaa bangunn bangunnn"ucap kenan masih dengan 
cadelnya memukul mukul punggung papanya 


"kenapa? Papa ngga mau bangun?" tanya freya 


"bental ma, kenan mau kelualin julus dulu" ucap kenan 
cadel 


Freya hanya tersenyum memandangi putranya yang masih 
semangat membangunkan dial, dan happpp kenan loncat- 
loncat di atas punggung dial yang sedang tidur tengkurap. 


"kenannn punggung papa sakit kenan" ucap dial langsung 
bangun karena kesakitan 


"kenan udah sayang papa nanti sakit" ucap freya 


"hahaha julus kenan berhasil kan ma?" tanya kenan dengan 
wajah imut nya 


Dial duduk di pinggir kasur dengan wajah ya masih 
menahan kantuk, sedang kenan masih saja mengganggu 


papanya 
"papa papa papaa" panggil kenan berbaring di paha dial 


"yaaa kenan?" jawab dial dengan suara paraunya 


"punggung papa takit ya kenan injak?" tanya kenan dengan 
mata bulatnya, dial malah mengeluarkan idenya untuk 
menjahili kenan 


"aduhhh punggung papa patah nih kayaknya" ucap dial 
bercanda pura-pura kesakitan 


"maaa mamaaa cepet tolongin papa" teriak kenan langsung 
mengelus punggung dial 


Freya hanya tertawa melihat anaknya yang selalu di jahili 
oleh dial, tiap hari mereka selalu berkelahi dan berdebat, 
dial juga sering menjahili kenan, tapi itu karena dial sayang 
dengan kenan, dia suka melihat wajah cemberut kenan 
yang akhirnya menangis dan minta pertolongan pada freya 


Mereka lebih cocok menjadi adik kakak yang sering 
bertengkar di bandingakan ayah dan anak. 


"papa papaaa maafin kenan papa" ucap kenan menangis 
mengelus punggung dial yang masih berekting kesakitan 


"aduhh sakittt" teriak dial masih ber acting 
"mamaa huaa kacian papaa" ucap kenan tambah menangis 


"dial udahh ihh"ucap freya kesal karena dial terus menjahi 
kenan 


"papa cuma bercanda sayang" ucap freya menyiapkan baju 
kerja untuk dial 


"ahh payahh masa gitu aja udah nangis" ucap dial 
mengejek kenan 


Plakkk plakkk plakkk 


Dial pada akhirnya mendapat pukulan dari kenan, dial 
hanya tertawa karena berhasil menjahili putra nya 


"udahhh udahhh masih pagi udah berantem aja" tegur freya 
pusing 


"papa yang salah" adu kenan 


"kenan payahhh kenan payahh" ucap dial mengejek 
putranya 


"ihhhhhh kenan malah sama papa!!" ucap kenan turun dari 
kasur 


"hahaha ngga ngga, papa becandaaa!" ucap dial langsung 
menggendong putranya dan menciumi pipinya gemas 


"kenan mau tulunnn, kenan malahhhhh" ucap kenan 
ngambek 


"dosa loh marah sama papa" ucap dial berjongkok di depan 
kenan 


"doca uga loh pa kalau cering gangguin kenan, ya kan ma?" 
ucap kenan membalas dia 


"sekarang berantemnya udahan, kamu mandi gih" ucap 
freya menyuruh dial mandi 


"manaaa??" ucap dial menyentuh bibinya 


Freya kemudian menutup mata kenan dengan tangannya 
lalu mengecup bibir dial singkat. 


"apaciii ihhhh mama" ucap kenan memberontak 


"maaf mama ngga sengaja" ucap freya kemudian membawa 
kenan keluar dari kamar, daripada mereka berdua akan 


bertengkar lagi. 


Kenan masih tidur dengan freya dan dial, katanya dia masih 
kecil, dan berjanji akan tidur sendiri kalau udah umur 5 
tahun. 


Dial sedang bermanja-manjaan dengan freya karena kenan 
sedang asik bermain di kamarnya dengan mbok, tapi itu tak 
berlangsung lama karena kenan langsung masuk ke kamar 
mereka. 


Dial pura-pura tidur dengan memeluk freya ingin menjahili 
kenan lagi, membuat freya kembali menggelengkan 
kepalanya, tidak pagi, siang, sore malam. Mereka selalu 
berantem 


"papaaaaa, minggill" ucap kenan mencoba memisahkan dial 
yang memeluk freya 


"papa ngga usah pula-pula tidul deh" ucap kenan cemberut 


"kalau mau sesuatu, mintanya baik-baik sayang jangan 
langsung berontak gitu" ucap freya mengelus kepala 
anaknya 


"papa kenan mau tidul di samping mama"ucap kenan 
memeluk dial, membuat dial tertawa melihat putra nya yang 
menggemaskan 


"ini kan istri papa" ucap dial mengencangkan pelukannya 
"tapi kan mama kenan!" ucap kenan tak mau kalah 


"ini kan kamar papa sama mama, kamu kamarnya mana?" 
ucap dial 


"papaaa kenan mau tidul di deket mama" ucap kenan lagi 
memeluk dial seolah-olah lagi membujuk papanya 


"cium" ucap dial menunjuk pipinya dan langsung di cium 
gemas oleh kenan 


"ini lagi" ucap dial menunjuk keningnya langsing dicium 
lagi oleh kenan 


"ini lagi" ucap dial menunjum bibir ya 


"papa banyak mau deh" ucap kenan tapi akhirnya tetap 
mencium dial 


Akhirnya dial mengalah dan membiarkan kenan tidur di 
tengah, Dial memeluk putramya kemudian ikut tidur. 


"tumben anak papa pagi-pagi udah cakep?" ucap dial 
melihat freya menyisir rambut kenan yang baru saja selesai 
mandi 


"yaaa dong, bial segel"ucap kenan 


Dial memotret anaknya yang ternyata sadar kamera 
hasilnya kenan terlihat ganteng, segar karena baru selesai 
mandi. Dial akhirnya mengupload nya di instagram, dial 
baru sadar tidak ada satupun foto freya maupun kenan di 
instagramnya. Haha dial secuek itu dulu. 


@dial01 


Caption. Kenan Aiden Dalfre anak pertama yang 
dilahirin istri saya @freyamikaela 


Like 34.082 
comment 1.032 


Kyla778 anaknya couple hits kampus ni 

Yuyunita akhirnya ngga penasaran lagi, ternyata 
gantengnya bikir air liur netes 

Gina kenannnn aunty kangen :"( 

Putrisya wadaw ini nih anak yang selama ini bikin 
penasaran satu kelas. 

Natashaaa ternyata gini hasilnya kalau orang ganteng 
sama cantik nikah! 

Nio astagaa pangeran ganteng banget 

Miraap wah kenan udah gede :)) 

Freyamikaela ternyata anak w ganteng ya hahaha love u 
dial: 

Bagas31 bro tips dapet cewe cantik, biar anak gue bisa 
secakep anak lo 

Tamaa 1 @bagas31 kalau mau dapet cewe cantik ya lo 
harus cakep dulu minimal lo punya modal hahah 

Putraanto anak keduanya di tunggu bro 

Penjualjamu jamu kuat nya mas ori loh 

Penjualtahu tahu sumedangnya mas masih ready 


Dan masih banyak komenan yang memuji anak freya dan 


dial, ada juga penjual yang ikut nangkring ahahaha penjual 
jaman now. 


Jadi kamu team siapa? 
TEAM DIAL atau TEAM KENAN? 
Yuk yukk vote, komen dan share! Tengkyu 


luhyuhh 
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Freya tersenyum melihat putra dan suaminya bisa akur 
seperti sekarang, kenan duduk di pangkuan dial yang 
sedang sibuk di depan laptop mengerjakan pekerjaan 
kantornya 


" kenan udah ngatuk? Ayo tidur sama mama" ajak freya 
melihat mata anaknya sudah mulai mengantuk 


"NGGAAA!kenan ngga ngantuk" ucap kenan langsung 
melototkan matanya 


"tadi mama liat udah ngantuk" ucap freya 
"aku mau nunggu papa" ucap kenan memeluk dial 


"tumben?" tanya freya melirik dial yang juga bingung 
sambil mengangkat bahunya 


"yaudah ayo kita tidur, papa udah selesai" ucap dial 
menutup laptopnya lalu menggendong kenan yang sudah 
mengantuk 


Sesampainya di kasur kenan langsung memeluk erat dial 
seolah olah tidak mau di rebut. 


"gantian dong, mama juga mau peluk papa" canda Freya 


"aa..aaaa. ngga mau, papa punya nya kenan" ucap kenan 
gemas 


"kok tiba-tiba sayang gitu sama papa? tumben?" tanya freya 


"huaaaa kenan ngga mau papa ninggalin kenann" ucap 
kenan lebih mengeratkan pelukannya ke dial sambil 


menangis keras 


"yang mau ninggalin kenan siapa?? Papa ngga ninggalin" 
bujuk dial memeluk kenan sayang 


"taa pi kenan mim pi kalau papa mati ninggalin kenan 
sama mamaaa huaaa" ucap kenan terbata-bata menangis di 
pelukan dial. 


Freya terharu ikut menangis melihat anaknya yang ternyata 
sangat sayang dengan papanya walaupun hampir tiap hari 
berantem dan di jahili. Sedangkan Dial memeluk dan 
membujuk kenan terus 


"udahh dong nangisnya, papa masih disini sama kenan" 
ucap dial 


Ya ngann ninggalin kenan ya pa?" ucap kenan mencoba 
menghentikan tangisnya 


"yaa ngga mungkin papa ninggalin anak papa yang jago 
ini" ucap dial mencium kepala kenan 


"janji???" ucap kenan 
"iyaa janji boy" ucap dial mengacak rambut putra nya 


Dial malah tertawa kecil melihat freya ikut menangis seperti 
anak kecil, menyembunyikan wajahnya di bantal 


"kamu kenapa ikutan nangis?" tanya dial mengusap kepala 
freya 


"sedihhhh" ucap freya masih menyembunyikan wajahnya 


"hahahaa, kenan mimpi doang sayang"ucap dial 
menggenggam tangan istrinya 


"kenan cepat peluk mama" ucap dial, kenan langsung 
memeluk freya. Dial juga ikut memeluk istri dan anaknya. 


"mama jangan nangis, kenan cedih liatnya"ucap kenan 
memeluk freya 


"pinter anak papa, cium mama biar ngga nangis lagi" ucap 
dial. 


Freya tersenyum meihat kenan yang tumbuh jadi anak yang 
cerdas dan penurut, freya mencium gemas anaknya 
kemudian beralih mencium suaminya yang gantengnya 
bikin ileran hahaha. 


"sayangg kaos kaki aku mana ya?" teriak dial mencari-cari 
kaos kakinya 


"tiap harii nyariin kos kaki aja kamu" ucap freya langsung 
memberikan kaos kaki yang di cari-cari dial 


"tadi aku udah nyari di situ padahal" ucap dial menggaruk 
tengkuknya 


"kamu pikir dia bakal ngumpet kalau kamu yang cari?" ucap 
freya merapikan rambut dial yang sedikit berantakan. 


"mamaaa mama, remot mana mama? kenan mau nonton 
kartun" kini kenan yang teriak teriak mencari remot tv 


"cari di sofa kenan" ucap freya 
"ngga ada mama" teriak kenan 


Freya kemudian bergegas mencarikan remot untuk kenan, 
dan freya sudah duga remot itu ada di sofa tepat di depan 
kenan tapi tidak kenan seperti orang buta tidak melihatnya 


"ini bukan remot?" tanya freya menunjukkan remot 


"ohh iya, tadi ngga ada di situ" ucap kenan mengambil 
remotnya 


"makasi ya mama" sambung kenan kemudian mencium 
tangan freya, membjat freya yang tadinya emosi langsung 
tenang melihat tingkah lucu kenan. 


Papa sama anak sama saja, tiap pagi selalu heboh mencari 
barang sambil teriak teriak meminta bantuan freya 
membuat freya pulang balik untuk membantu mereka. 


"aku berangkat ya" ucap dial mengecup pipi freya 


"papa beliin boom ya" ucap kenan minta di beliin mobil- 
mobilan 


"kiss dulu" ucap dial membungkukkan badannya sejejar 
dengan kenan 


"mwahhh" kenan mencium pipi dial dalam 


"kenan ciumnya lama, belalti beliin boomnya 2 ya" ucap 
kenan menunjukkan jarinya berbentuk piss 


"satu aja, ngga boleh banyak-banyak" tegur freya dari dapur 
yang mendengar permintaan kenan 


"sip nanti papa beliin dua tapi jangan bilang-bilang mama" 
ucap dial berbisik ke kenan 


"oke sip papa" ucap kenan dengan senyum giginya. 
"papa berangkat ya" pamit ke putranya 


"hati-hati papaaa" ucap kenan mengantar dial sampai pintu 
saking senangnya ingin di beliin dua mobil-mobilan 


Sekitar jam 1 Gina dan Nio datang dengan hebohnya 
langsung teriak teriak membuat kenan kaget dan freya 
hanya geleng-geleng melihat aksi teman-temannya. 


"kenaannnnnn anakku sayang" teriak gina 


"ontyyy nio in hereee bebihh" ucap nio memeluk kenan 
gemass 


"kok aunty si? Kan om nio cowo, harusnya uncle dong" ucap 
kenan 


"tuhhh denger anak kecila aja tau!! Lo itu cowo hahaha" 
ucap Gina tertawa 


"yaudah uncle deh, hehe maafin uncle nio ya" ucap nio 
mencium pipi kenan gemas 


"Io bedua doang tapi kek datang se RT tau, heboh banget" 
omel freya 


"Gina tuh yang hebohhh, lagi seneng dia beb" ucap nio 
"woww ada apani?" tanya Freya penasaran 


"Kenan boleh nonton yutub di kamar aja ma? disini berisik" 
ucap kenan meminta izin ke freya 


"iya sayang, nontonnya jangan deket banget sama tv ya" 
ucap freya 


"ya mama" ucap kenan langsung berlari menuju kamar 
"Yadi ada apaa ni??"tanya freya kepo 


"dia baru aja jadian shayyy" ucap nio menunjuk Gina yang 
senyam senyum 


"anjirrr, sama siapa? kok gue ngga pernah tau lo lagi PDKT" 
ucap freya 


"gue aja baru tau beb, pas nelfon gue udah jadian aja" ucap 
Nio 


"hahah sorry guys takutnya ngga jadian kan malu kalau 
udah heboh duluan" ucap gina 


"ya deh iyyaaa, cepetan cowo lo anak mana? Penasaran 
anjir" ucap freya 


"putraa beb" malah nio yang menjawab 


"putra siapa? anak mana si?" tanya freya mencoba 
mengingat-ingat putra 


"ihhh freya, putra temennya suami lo" ucap gina 
"ANJIRRRRR!! Hahahhahaha"freya langsung tertawa besar 
"santai dong beb, kenapa si" ucap nio heran 


"Selamat lohh selamat, hahahah anjir ngamak bangett" 
ucap freya masih dengan tawanya 


"apasi frey, gue jadi penasaran anjir" ucap gina 


"ya ngga apa-apa cuma lo tau kan si caca, ratu posesipin 
sahabat" ucap freya 


"anjirrr ihh iya gin, gue baru ingat ada nenek lampir" ucap 
Nio 


"gue belum pernah ketemu caca si, tapi putra udah bilang 
ke gue kalau jangan celet emosi sama omongan caca" ucap 
gina cemberut 


"Hahahaha ngakak anjirr, yang tabah ya gin" ucap freya 
tertawa keras 


"ihhhh freyaa kesal jahat banget si lo" ucap gina. 


"hahah sorry sorry intinya gini ya, lo kalau di bikin emosi 
sama si caca, lo lawan jangan lo diemin, lo bakal di anggap 
remeh kalau sama dia" nasehat freya sebagai orang yang 
selalu dibikin emosi haha 


"bilang aja beb kalau lo emosi, nanti kita geb aja" ucap nio 


"dih anjir, lo kira jaman SMA main geb geb hahaha" ucap 
luna 


"nyadarrr, dah tuwirrr" ucap gina menjitak nio 


"yeeee gue mah awet mudaaa" ucap nio mengibas 
rambutnya yang sudah panjang. 


Pertemenan mereka masih sama seperti dulu, Gina sekarang 
bekerja sebagai pegawai bank di salah satu bank negara. 
Sedangkan Nio malah sibuk dengan butiknya, sedangkan 
freya sibuk menjadi ibu dan istri tapi freya banyak tawaran 
endors, yang fee nya lumayan gede. 


Yuk vote yukkk, coment dan share juga ya luv 
tengkyu 


luhyuhh 


20 


Freya mendekor meja makan menjadi tampak lebih cantik di 
tambah kue ulang tahun diatas meja dengan lilin angka 5. 
Hari ini Kenan ulang tahun, freya dan Dial sepakat tidak 
merayakan ulang tahun Kenan, lagi pula kenan juga tampak 
cuek dengan hari ulang tahunnya dia hanya menginginkan 
mobil yang bisa dia kendarai sendiri sebagai hadiah ulang 
tahunnya. 


"kenan ayo dong kita tiup lilin dulu" teriak freya memanggil 
kenan yang sibuk bermain dengan legonya 


"kalau udah tiup lilin, mobilnya datang?" tanya kenan sudah 
ingin melihat mobilnya 


"mobilnya bentar lagi dateng kok" ucap freya jujur 


"sini papa pangku sambil tiup lilin" ucap dial menepuk- 
nepuk pahanya 


Kenan langsung berlari menuju papanya, freya tidak mau 
ketinggalan dengan kamera di tangannya, dia harus 
mengabadikan setiap momen hari ini. 


"papaaa kenan boleh minta satu hadiah lagi??" tanya kenan 
menatap papanya 


"kan papa udah beliin mobil yang kenan mau" ucap dial 
"satuuuuu aja pa" ucap kenan gemas 


"kenan mau apa??" tanya freya penasaran hadiah apa lagi 
yang di inginkan anak gemasnya ini 


"kenan mau punya ade mama!" ucap kenan membjat freya 
diam menutup mulut 


"wowwww anak papa pinter" ucap dial menatap kenan yang 
matanya berbinar-binar 


"boleh??? kenan mau punya ade biar ada teman main papa" 
ucap kenan menatap dial 


"ayo tiup lilin dulu, sebelum lilinnya meleleh" ucap dial 
mengganti topik pembicaraan 


Happy B'day kenannnn happy birthday kenannnn happy 
birthday happy birthdayyyyy happy birthday kenannnn 
yeyyyyy mereka bernyanyi bersama di akhiri kenan meniup 
lilinnya. 


Setelah acara tiup lilin mereka memakan kuenya tidak lupa 
sesi foto-foto yang wajib di upload di sosmed. 


"non itu hadiah kenan sudah datang" ucap mbok 


mobil mobilan yang lumayan besar bisa di naiki oleh anak 
seumuran kenan dan bisa di jalankan sendiri. 


"bilang apaaa??" tanya dial 


"makasi papaaaa" ucap kenan riang mencium pipi dial yang 
berjongkok di hadapannya 


"mama ngga dapet cium?" tanya freya bercanda 
"makasi mamaa"ucap kenan kemudian mencium freya 


Kenan langsung saja mencoba mobilan barunya di jagain 
dial, walaupun aman untuk anak anak tapi harus tetap 
dalam pantauan orang tua. 


"hati-hati kenan" ucap dial 


"boleh ya kenan pake ini ke sekolah nanti" ucap kenan. 
Karena tahun ini kenan memang akan masuk taman kanak- 
kanak 


"ngga bisa ken, mobilnya ngga boleh ke jalan gede nanti 
ketabrak" jelas dial 


"jadi bolehnya di jalan deket rumah aja pa?" tanya kenan 
"iya pinter" puji dial 


"yaudah gapapa, tapi kalau kenan udah gede papa beliin 
kenan mobil yang bisa di pake ke sekolah ya pa" pinta 
kenan menatap dial terpaksa dial mengangguk, belum apa- 
apa udah minta mobil aja ini anak hahaha 


kenan sudah bermain cukup lama, dial juga sudah lelah 
menemani kenan berkeliling kompleks untuk menjalankan 
mainan mobil barunya, akhirnya kenan mau istirahat 
setelah berulang kali di bujum dial. 


"kok mainnya lama banget, ini udah jam berapa loh" ucap 
freya melihat jam dinding menunjukkan jam tidur kenan 


"kenan suka sama mobilnya ma" ucap kenan 


"ya bagus deh kalau gitu, ayo sikat gigi dulu baru tidur" 
ucap freya mengandeng tangan mungil kenan 


"kenan malam ini tidur sendiri kan?" tanya dial ke kenan 
"tapi kenan takut" ucap kenan menunduk 
"nanti papa temenin sampe kenan tidur" ucap dial 


"benel ya pa?" ucap kenan menatap dial 


"ya, kamu gosok gigi dulu baru papa temenin" ucap dial 
langsung di iyakan kenan. 


Sekarang dial sudah di kamar kenan yang benuansa biru 
langit dengan walpaper mobil-mobil di dinding, kenan 
memang sangat suka dengan mobil sejak kecil suka minta di 
beliin mobil-mobil sampai sekarang malah minta mobil 
beneran haha 


"papa janji ya beliin kenan mobil benelan" ucap kenan 
"gede aja belum ken, udah minta mobil aja" ucap dial 


"kenan udah gede pa, udah 5 tahunnya kenan"ucap kenan 
cemberut 


"bukan 5 tahunnya ken, tapi umur nya 5 tahun" ucap dial 
membenarkan 


"iya 5 tahun" ucap kenan kembali 


"kalau udah gede berarti ngga di temenin tidur lagi dong" 
ucap dial menyinggung 


"ngga nggaaa, kenan lupa ternyata kenan masih kecil" ucap 
kenan langsung memeluk dial dan menutup matanya 


"hahaha yaudah tidur aja" ucap dial sambil mengelus kepala 
putranya. 


Setelah kenan tidur, Dial berhati-hati turun dari kasur biar 
kenan tidak bangun, setelah berhasil langsung kabur 
menuju kamarnya, ternyata freya masih bangun tapi sambil 
tiduran di kasur sambil main hp. 


"kok belum tidur?" ucap dial langsung memeluk freya 


"nunggu kamu lah" ucap freya mematikan hpnya 


"tumben nungguin?" ucap diam dengan tatapan 
menggodanya 


"ya mau tidur samb pelukkk" ucap freya jujur langsung 
memelum erar suaminya 


Baru saja tangan dial mulai beraksi, freya sudah memukul 
lengan dial menengur untuk berhenti, membuat dial kesal 


"kenapa si" ucap dial kesal 
"mensss aku mensss!" ucap freya juga kesal 
"PHP" ucap dial menggigit pipi freya gemas 


"awwww sakit ih" ucap freya mengulus pipinya yang digigit 
dial 


"yang php siapa?? situ yang ngarep" sambung freya 
"kamu nungguin kirain ngajak" ucap dial 

"dihh GEER" ucap freya kembali memeluk dial 
"beneran mens ni?" tanya dial kembali 

"yaaa astagaa" ucap freya 

"seriusss?" tanya dial lagi 


"astagaaa aku ambilin darah baru percayaaa?" tanya freya 
kesal 


"ngga tepat banget waktu mens nya" ucap dial kesal 


"udah dehh jangan ngomel mulu, hari masih panjang bos" 
ucap freya 


"hmmm'"ucap dial terpaksa dengan rasa kecewanya. 


"sini aku kasih bonus dulu biar ngga ngambekk" ucap freya 
kemudian mencium dalam dial. 


"į love u" ucap freya mengakhiri ciumannya 


" love u too freyaaa" ucap dial mengecup bibir freya lalu 
memeluk erat istrinya 


End- 

Yeyyyy Freya End hehe. 

Gimana gimana?? ada yang mau EXTRA PART?? 
YANG MAU LANGSUNG KOMEN YA!! 


Tengkyu so much luv. Udah menemani freya sejauh 
ini sayang deh :* 


DI TUNGGU YA CERITA BARU AKU 


luhyuhh 


EXTRA PART 1 


Sekarang freya sedang di cafe bersama Gina dan Nio, 
sedangkan kenan ada di mama dial, biarkan dulu 
menghabiskan waktu bersama nenek dan kakek hehe 
padahal Freya Alesan doang yeu. 


"kenapa ngga bawa prince aja si beb" ucap Nio 


"dia lagi sama neneknya" ucap freya meminum milkshake 
banana nya 


"Yadi caca masih suka nyindir-nyindir lo?" sambung freya 
bertanya pada Gina, karena sasaran caca sekarang bukan 
freya lagi tapi Gina hahah 


"iya anjir, lo tau ka gue ngga enakan mau ngebentak dia, 
apalagi kalau ada putra" ucap Gina cemberut 


"ihhh kesyell bgt si sama jable, pantes aja ngga punya cowo 
org mulutnya nyinyir gitu" omel nio 


"Io jadian aja gih sama caca biar berenti urusin pacar 
temennya" ucap gina 


"ewhh hello Ginn!! Bentar lagi gue udah mau jadi kali!!" 
ucap Nio 


"Io beneran mau potong burung lo?" tanya freya frontal 


"iyalah beb, bisa bisa gue ngga bikah sama bang shawn 
mendes kalau ngga operasi" ucap Nio halu 


"jadi lo bakal jadi cewe seutuhnya?"tanya Gina 


"iyalah, ntar tete gue lebih gede daripada punya lo bedua 
hahaha" ucap nio memajukan dadanya 


"dihhh palsu aja shommmbong!!" ucap Freya 


"bagus lah girl, kita bisa jadi rubah nama grup watsap jadi 
ciwi-ciwi hahaha" ucap nio tertawa senang karena sebentar 
lagi dia akan sah menjadi transgender 


"ehhh stop bahas oprasi lo dulu, gue kepo sama caca" ucap 
freya 


"kemaren dia ngatain gue, kalau gue yg ganjen ke putra 
makanya putra terpaksa pacaran sama gue" jelas Gina 


"goblok banget si lo gin? Harusnya lo tampar!!!" ucap Freya 


"udahlah gue emosi! Ajak ketemu disini biar gue hajar tu 
anak" ucap freya kesal 


"ihhh beb ntar lo masuk penjara lagi berkelahi di cafe 
hehee"ucap nio 


"ehh iya juga yak, ngga jadi deng" ucap Freya membuat 
Gina dan Nio memutar matanya 


"jadi gue harus gimana frey?" tanya gina 


"udah gini aja, nanti gue ajak lo main ke rumah gue trus gue 
suruh dial ajak putra, otomatis si caca ngekor tu, nanti di 
kalau udah ngumpul di rumah baru kita bilangin baik-baik 
kalau kelakuan dia itu salah" ucap freya 


prokkk prookkk prokkk Gina dan Nio bertepuk tangan 
bersamaan. 


"temen gue udah nikah ternyata makin dewasa ya! Ngga 
salah lo nikah muda" ucap gina menepuk punggung freya 


"alay lo" ucap freya 


"tapi yang di bilang gina benar loh beb, lo makin dewasa 
apalagi pas kenan lahir jadi aura ke ibuan lo keluar" ucap 
Nio memuji freya 


"hmmm iya dengg mau makan malam dimana biar gue 
traktir!!!" ucap freyaa membuat gina dan Nio tersenyum 
menang 


"Sayang dehhhh" ucap nio memeluk freya 


"gue tau ide busuk lo itu, untung lo temen gue!!" ucap gina 
menjitak kepala nio. 


"hahahaaaa" tawa mereka mengisi ruangan cafe itu 


Sekarang Freya, Gina, Dial, Putra da Caca audah berkumpul 
di ruang tengah rumah Dial dan Freya. Sedangkan Nio 
jangan di cari, dia sedang terbang ke singapore untuk 
operasi kelamin hahaha. 


"Nio beneran jadi transgender?" tanya putra 


"iya, gue si maklum aja soalnya emng dari dulu udah gitu" 
ucap freya 


"jijik banget orang kek gituan" ucap Caca 


"kalo nio denger lo ngomong kek gitu, lo bakal di jambak 
sampai rambut lo lepas dari kulitnya" ucap freya membuat 
Caca merinding. 


"Btw gue mau ngomong, penting dan ngga boleh di tunda!!" 
ucap freya 


"apasi, sok penting bgt!" ucap caca sinis 


"diem dulu ca" tegur dial kesal selalu memotong 
pembicaraan istrinya 


"gue mau ngomong baik-baik ya, jadi mohon di terima 
secara baik-baik juga!" ucap freya tegas 


"ok mamanya kenan" ucap putra 


"gue sebenarnya udah ngga terlalu pikirin caca nyinyirin 
gue" ucap freya 


"lah kok gue?" ucap caca menentang 
"denger dulu ca" ucap dial lagi 


"tapi Gina juga ternyata do nyinyirin juga sama caca!" ucap 
freya terlihat muka putra kaget 


"kamu kenapa ngga bilang?" tanya putra ke Gina 


"gue ngga lapor ke putra karena gue hargain lo ca sebagai 
temen cowo gue" ucap Gina bersuara 


"dihhh sok banget" ucap caca 


"udah deh ca, gue ngga tau lo ada masalah apa sama gue 
sama gina?" tanya freya, caca diam 


"bahkan lo ngga bisa jawab ca, gue yakin lo cuma kesel 
karena sahabat lo udah punya pacar dan takut lo ngga di 
perhatiin Lagi sama mereka!" ucap freya frontal 


"so tau!!" ucap caca menatap tajam freya 


"lah trus alesan lo nyinyirin kita apa? Bahkan gina ngga 
pernah bales nyinyiran lo tapi lo malah lebih sadis ngatain 
temen guejable" ucap freya kesal 


"ca lo kenapa si?" ucap putra menatap caca 


"mereka berdua ini ngancurin persahabatan kita put, dial lo 
percaya gue kan??" ucap caca meminta pembelaaan 


"yang lo lakuin salah ca, jutru lo yang ngerusak 
persahabatan kita" ucap dial 


"heran gue sama lo ca" ucap putra 


"ca lo pikir aja, kalau menurut lo freya dan gina yang 
ngerusak persahabat kita, ngga mungkin mereka biarin kita 
selalu ketemu, ngga mungkin dia ngumpulin kita kek gini 
biar liat lo baik" ucap dial 


"Io ngejebak gue kan??? Biar gue terlihat jahat di depan 
putra sama dial???"ucap caca menunjuk nunjuk freya 


"parah lo ca, bahkan gue ngga ada pikiran nyampe kesana!" 
ucap freya kesal 


"setannn lo" ucap caca langsung menjambak freya, dial 
yang melihat itu langsung mendorong caca 


"LO KENAPA SI ANJING?" teriak dial marah 


"dial udahhh" ucap freya menenangkan dial yang dari tadi 
menahan emosi melihat caca 


"gue dari dulu udah mau marah sama lo ca!! Tapi freya 
selalu nahan gue karena ngga mau liat persahabat kita 
hancur tapi lo malah kek gini, lo sinting apa??" ucap dial 
masih marah 


"udah dial udahhh" ucap freya mengelus lengan dial 


Caca diam menunduk, wajahnya tertutupi rambutnya yang 
berjatuhan kesamping, tak lama suara tangis caca terdengar 


membuat freya kaget. 


"caaa lo ngga papa?" tanya freya khatir caca terluka saat di 
dorong dial. 


"hiksss lo kenapa selalu baik sama gue si!!" ucap caca 
menangis, membuat freya bingung 


"kita ini sahabat ca, harusnya lo juga jadiin sahabat 
pasanagan gue dan dial, bukan malah lo musuhin" ucap 
putra 


"gue ngga suka liat lo lebih perhatian ke meraka padahal 
gue jauh lebih dulu kenal sama lo beduaa hiks" ucap caca 


"ca kita udah dewasa, jangan kek gitu kalau ada kenan lo 
bisa di ketawain nangis kek gitu" ucap dial membuat freya 
gina dan putra menangan tawanya. 


"udahhhh jangan nangis lagi kita tetep temen ca, kita cuma 
mau liat lo baik, liat lo akur sama freya sama gina, kan enak 
kalau kita ngumpul ngga ada yg berantem" ucap dial seperti 
membujuk anak kecil. 


Sekarang freya sadar, ternyata ada orang yag jauh lebih 
manja daripada dirinya. Tapi sayangnya dia sok tegar sok 
kuat padahal mah rapuhhhh. 


Pada akhirnya caca minta maafnke freya dan Gina dan 
berakhir berpelukan, freya sempat menitikkan air mata 
mungkin terharu karena akhirnya mereka semua baikan. 


Yeyyyy Freya, Gina sama caca udah baikan :)) BTW 
Doain ya gaes semoga operasi Nio berjalan lancar 
HAHAHAHA 


yuk vote, coment, dan share ya. Tengkyu 


luhyuhh 


EXTRA PART 2 


Kenan dan Dial sedang sibuk bermain game di ruang 
tengah, mereka berdua bertanding balapan mobil di game 
itu. Terkadang Kenan teriak tidak terima karena kalah dari 


papanya. 


Sedangkan freya juga sibuk dengan gelas dan susu bubuk 
yang dia tuang di gelas tinggi, setelah bikin susu freya ikut 
gabung dengan anak dan ayahnya yang sibuk bermain 
game. 


"aaaaahhhh kok kenan kalah lagi" teriak kenan 


Dial mengabaikan teriakan kenan dan beralih 
memperhatikan freya istrinya yang tersenyum mengelus 
perutnya. 


"udah minun susu hamilnya?" tanya dial 


"ini baru aja selesai bikinnya" ucap Freya mengankat 
gelasnya 


"mamaaa kenan minta lagi dong susunya" ucap kenan 
kesamping freya 


"kok kamu doyan banget minum susu ibu hamil?" tanya 
freya heran karena akhir-akhir ini Kenan malah suka minum 
susu hamil di bandingkan susu penambah tingginya. 


"minun susu hamil ngga bikin aku hamil kan ma?" ucap 
kenan merebut gelas susu freya 


"alesan mau minun susu padahal mau lari aja karena kalah 
mulu main game" ejek dial 


"NGGA YA PA! AYO KITA TANDING LAGI!!" ucap kenan penuh 
antusias 


"aku semangat nih udah minum susu!" lanjut kenan 
"hati-hati ntar kamu hamil loh" canda dial 


"aku udah gede pa, ngga mempan di boongin lagi!" ucap 
kenan sok dewasa 


"hahahaa cieee anak mama udah gede, udahh pinter ya?" 
goda freya 


"mahhh jangan ganggu, lagi sibuk lawan papa ni" ucap 
kenan fokua pada layar tv yang menampilkan game balapan 
mobil. 


Sekarang freya sedang di kamar bersama Kenan yang 
senang merasakan tendangan adiknya yang masih dalam 
kandungan 


"kenan juga kek gini ya ma? Suka nendang-nendang?" 
tanya kenan menempelkan pipinya di perut freya 


"iya, malah lebih keras" jawab freya 

"sakit ya ma?" tanya kenan lagi 

"iya sakit, tapi mama seneng" ucap freya 

"kok sakit malah seneng" ucal Kenan 

"heran deh disakitin malah seneng!" lanjut kenan 


"cewe emang gitu ken, tambah di sakitin tambah seneng" 
ucap Dial ikut nimbrung 


"ha? Gimana si pa? Kenan ngga ngerti" tanya kenan 


"ngga usah dengerin papa kamu, otaknya lagi rusak" ucap 
freya 


"ahhh kangennya" ucap dial memeluk freya membuat Kenan 
tersingkit dari dekapan freya 


"wahh papa mau perang sama kenan??? Hyaaaaaa" teriak 
kenan langsung memukul mukul papanya 


"duhhh sakit ken" teriak dial kesakitan 


"nih mama harus nya kayak papa di pukul ya kesakitan trus 
marah bukan malah seneng" ucap kenan 


"kamu ngga ngerti! Mau mama masukin kembali ke perut??" 
ucap freya kesal 


"mau ngga yaaaa" ucap kenan memegang dagunya 


Freya terkadang kesal dan gemas melihat anak lelakinya itu, 
selalu saja ada jawaban dan pertanyaan aneh yang keluar 
dari mulut kecilnya. 


S 


etelah Freya selesai dengan ritual perskin carean nya, dia 
kembali di hantui kesunyian karena dial masih sibuk dengan 
kerjaannya. 


"harusnya tuh kalau di rumah ngga boleh kerja" ucap freya 


"kerja ya kerja, dirumah ya sama kerluarga bukan tetep 
kerja" lanjut freya 


"kamu kenapa? ngidam? Mau makan apa? Biar aku beliin" 
tanya dial masih fokus pada kerjaannya 


"kann jahat deh, kok kamu kek gitu!" ucap freya cemberut 


"kamu tumben negur aku kerja dirumah" ucap dial 


"dulu aku masih oke oke aja, tapi makin kesini kamu malah 
sibuk sama kerjaan kamu dari pada aku" ucap freya kesal 


"ibu hamil sensian yakk" ucap dial menutup laptopnya lalu 
berjalan menuju freya yang cemberut 


"udahh ahh jangan sentuh-sentuh" ucap freya menepis 
tangan dial yang mau memeluknya 


"yaudah aku minta maaf sayang" ucap dial kembali ingin 
memeluk istrinya 


"sayang sayang sayangggggg, sayang apanya aku sering 
dicuekin" ucap freya 


"kamu lucu tau kek gini, makin cantik" goda dial 


"aku seriusss jan becanda, kamu masih sayang ngga sih 
sama aku??" tanya freya 


"astagaa pertanyaan macam apa ini? Ya iyalah aku sayang 
kamu" ucap dial memeluk freya paksa 


"buktinya apaa!!!" ucap freya 


"kalau aku ngga sayang sama kamu, ngga mungkin aku 
hamilin kamu lagi " ucap dial memeluk erat istrinya 


"lahh, berarti kalau nanti kamu ngga hamilin aku lagi berarti 
kamu ngga sayang sama aku lagi? Gitu??" ucap freya 


"freyy kok kamu jadi kek anak kecil gini hahaha" ucap dial 
tertawa mendengar pertanyaan freya 


"ihhhh seriussss!!!" teriak freya 


"jangan ribut, ntar kenan bangun" ucap dial 
"yaudah jawab!" ucap freya masih nada kesalnya 
"emang kamu mau di hamilin terus?" tanya dial 
"ha?" freya agak bingung 


"tadi kamu bilang aku ngga sayang sama kamu kalau aku 
ngga hamilin kamu lagi, jadi aku nanya emang kamu mau 
hamil terus?" jelas dial 


"ya ngga lah, kamu pikir lahiran ngga siksa apa?" ucap freya 


"yaudah 2 anak cukup, ikut program KB aja " ucap dial kesal 


"lahhh berrti kamu ngga sayang aku dong!!" ucap freya lagi 
membuat dial puaing kenapa freya bertingakah seperti ini 


"SAYANG KOK SAYANGGGG!! MAU KAMU HAMIL KEK MAU 
NGGA HAMIL KEK AKU TETEP SAYANG KOK" ucap dial 
ngeGas udah pusing mendengar freya dengan pertanyaan 
konyolnya 


"serius ya!!!" ucap freya 


"IYA SAYANG" ucap dial membuat freya mengangguk 
tersenyum 


" tapi boonggggg" ucap dial langsung mendapat pukulan 
dai freya 


"ihhh ituuu kannn" ucap freya kembali cemberut 


"hehehe Beneran sayang beneran" ucap dial membujuk 
freya 


"awas yaaa" ucap freya 


"ya beneran boongggg maksudnya" ucap dial membuat 
freya langsung memukuli dial bertubi-tubii 


"ihhhhh kesel bangetttttttt" teriak freya 


"hahahahah ngga ngga becanda doang sayang serius 
becanda" ucap dial langsung memeluk dan mencium kening 
freya 


"kamu sii ngesilin banget" ucap freya 


"ihhh kok istri aku makin cantikk abis marah-marahh?" goda 
dial membuat freya sedikit tersipu 


"ihhh dial" ucap freya memeluk dial 


"kan makin cantik senyum kek gitu" ucap dial lagi kali ini 
membuat freya tertawa dengan godaan recehnnya 


"hahahaa receh banget si" ucap freya 


"receh tapi kamu ketawa haha" ucap dial mengecup kembali 
kening freya 


Kalian tau lah freya gimana, marah-marah tapi ngga butuh 
waktu lama pasti langsung kembali nempel ke dial. 


"aku mau makan brownies deh" ucap freya tiba-tiba 
"yaudah besok aku beliin" ucap dial 


"aku mau brownies yg dari italy" ucap freya 


"waktu itu caca bilang mau gantiin, kok sampe sekarang 
ngga ada si!!!" lanjut freya kembali mengungkit masalah 
brownies nya dulu 


"astaga sayang, kenapa di bahas lagi" ucap dial 


"aku ngga mau tau caca harus gantiin 10 dus!!!" ucap freya 
kekeh 


"serah deh sayang" ucap dial sudah angkat tangan mencari 
bahan untuk membujuk freya agar lupa dengan masalah 
brownies itu. 


Hampir setiap hari selama freya hamil akan membahas 
brownies itu apalagi kalau freya badmood. Dial yang 
kualahan mencari bahan bujukan untuk freya agar 
melupakan brownies sialan itu. 


Sorry Freya family baru up lagi heheh, di tunggu ya 
Extra part selanjutnya 


luhyuhh 


EXTRA PART 3 


Freya baru saya keluar dari kamar langsung syok melihat 
tingkah kedua anaknya. 


"astagaaaa kenannn" teriak freya 


"kinan nanti jatuhhh astagaaa turunin adik kamu kenan" 
ucap Freya meneriaki kenan yang mengangkat Adiknya 
kinan di bahunya. 


"hahahaha aaaa" teriak Kinan sambil tertawa saat tubuhnya 
di balik oleh kenan 


"astagaaaa kalian ini kenapa si, kenan turunin kinan 
sekarangg!!" ucap Freya tegas 


“siap mam!" ucap kenan langsung menurunkan Kinan yang 
masih tertawa 


"seru tau maa" ucap kinan sambil tos dengan kenan 


"kalian itu mainnya bar-bar banget, main yang lain ajalah" 
ucap Freya 


"ntar kalau kamu jatuh gimana?? Patahhhh!! Kamu mau 
patah?" lanjut Freya memarahi anaknya. 


"kenapasi ribut-ribut gini?" ucap Dial yang ikut keluar dari 
kamar 


"biasa pa, kenan angkat angkatin kinan ke bahunya trus 
dibalik, ntar kalau dia jatuh gimana!" ucap freya masih 
mengomel 


"kalian bedua hobby banget bikin istri papa marah?" ucap 
Dial memeluk freya dari belakang 


"Mama parno banget si pa, padahal mainnya biasa aja" ucap 
kinan 


"aku udah ngga mau main ginian pa, tapi kinan minta di 
angkat mulu" ucap kenan mengacak rambut adiknya 


"kinan kamu bukannya ada bimbel hari ini? Kenapa ngga 
berangkat?" ucap Dial 


"bang kenan ngga mau anterin kinan pa!" ucap kinan 
merengek ke Dial 


"kenan kamu anterin adik kamu dong" ucap Freya 
"mobil kenan mogok ma, butuh di lem biru" ucap kenan 


"lem biru? Yaudah kamu beli lem birunya aja" ucap Freya 
tidak tau apa-apa 


"serius ma??" ucap kenan 
"iya, daripada mogok terus!" ucap freya duduk di sofa 
"pahhh ayo dong, mama aja ijinin beli" ucap kenan 


"kenapa? Papa ngga mau beli in lem biru buat kenan?" taya 
freya ke Dial 


"sayang lem biru itu bukan lem buat nempel kertas atau 
barang" ucap dial 


"trus apa??" tanya freya bingung 


"ih mama gitu aja ngga tau, lem biru itu artinya LEMpar 
Bell baRU mah" ucap kinan dengan penuh penegasan 


"KENANNNN kamu ngerjain mama lagi?" teriak luna 


"mama si gitu aja ngga tauuu hahaha sorry mam" ucap 
kenan mengecup pipi freya 


"kalian itu makin gede makin aneh-aneh aja" ucap freya 


"mahh aku mau beli tas baru, ini tasnya keren bangetttt 
bangettt pake bangett ma" ucap kinan 


"minta sama papa kamu lah" ucap freya 


"Kenapa anak kita malah ngikutin kamu semua si sayang? 
Semuanya suka boros kayak kamu" ucap Dial 


"astagaa papa!! Gini gini aku anak papa loh" ucap Kinan 
"kamu pergi bimbel dulu jangan banyak alesan" ucap dial 
"yaudah papa anterin aku ya" ucap kinan 


"kenan kamu anter ade kamu dulu pake mobil papa" ucap 
Dial 


"mobil kenan gimana pa jadi di lem biru ngga? Boleh lahhh 
kali ini aja pah" ucap kenan 


"iya iyaaa kamu anterin kinan dulu baru kita bicarain" ucap 
dial 


"aku juga ya paaa pulang bimbel mau beli tas!!" ucap Kinan 
ikut-ikutan 


"yaaa iyaaa sanaa pergi dulu sana" ucap dial mengibas 
ngibas tangannya menyuruh anaknya pergi 


"sabar ya sayang" ucap freya mengelus dada Dial 


"untung mereka anak kita" ucap Dial 


Iyaa mereka Kenan dan Kinan, putra dan putri Freya dan dial 
yang sudah tumbuh besar, kenan sekarang sudah kuliah 
sedangkan kinan sudah SMA kelas 1. 


Kenan dan Kinan setiap hari membuat rumah heboh, 
sampai-sampai kalau mereka semua udah sibuk membuat 
rumah jadi sunyi, seperti sekarang karena mereka berdua 
sedang keluar membuat rumah jadi sunyi. 


Kenan dan kinan mengikuti sifat Freya yang Boros, tapi 
mereka tetap berprestasi di kampus maupun di sekolah 
membuat dial juga tidak pelit memberikan sesuatu untuk 
anaknya. Menurut dial itu ssbagai reward atau hadiah 
karena mereka sudah berprestasi, selama ke inginan anak- 
anak mereka tidak macam-macam. 


"kamu jangan terlalu manjain mereka lah" ucap Freya 
mengelus kepala dial yang berbaring di pahanya 


"itu bukan manjain sayang" ucap dial 


"sama aja kamu manjain, selalu iyain kemauan mereka, 
minta ini itu kamu iyain terus" ucap freya 


"aku kerja itu ya hasilnya buat kamu sama anak-anak kita 
sayang" ucap dial menggenggam tangan freya 


"dulu aja aku mau tas kamu ngga beliin sampe kita harus 
berantem, kamu inget ngga?" ucap freya membahas saat 
pertama kali meminta di beliin tas yang harganya selangit 


"itukan dulu sayang, pemasukan belum banyakk" ucap dial 


"tetep aja sayang, kenan sama kinan ngga boleh dimanjain 
gitu, kalau mereka mau sesuatu ya mereka harus nabung!!" 


ucap freya 


"iya iya sayang, udah jangan marah-marah ntar muka kamu 
keriput" ucap Dial 


"muka aku keriputt ya?" ucap freya memegang wajahnya 
"ngga, masih cantik" ucap dial menghibur freya 


"aku harus ke clinic sayang ya ya yaaaa bayarin yaaa" ucap 
freya 


"yaaa" ucap dial 


Dial tersenyum baru saja istrinya mengomelinya karena 
terlalu memanjakan anaknya sampai selalu mengiyakan 
semua keinginan kenan dan kinan tapi kini lihat tingkah 
freya yang sama saja seperti anak-anaknya, merengek 
untuk di turutin kemauannya. Mungkin freya ngga sadar 
sifat anaknya menurun darinya hahaha 


Setelah makan malam mereka semua berkumpul di ruang 
tengah karena besok Hari libur ini hal yang selalu mereka 
lakukan. 


Biasanya mereka akan memesan makanan untuk menemani 
obrolan seru mereka atau biasanya mereka akan nonton film 
bersama. 


Kali ini mereka lebih memilih untuk mengobrol santai karena 
stok film mereka sudah habis. 


"kinan yang tadi itu pacar kamu ya?" tanya kenan ke 
adiknya 


"kinan punya pacar?" tanya freya 


"NGGAAA itu temen aku" ucap kinan mengelak 


"ganteng ngga??" tanya freya 
"eh jangan gantengnya dulu, pinter ngga?" lanjut freya 


"hh mama aku ngga pacaran kita cuma temenan" ucap 
kinan 


"coba papa liat orangnya mana?" ucap Dial 


"mayan kok pah seleranya keren kalau kenan liat" ucap 
kenan mengangguk angguk 


"emang abang, pacarannya sama tante-tante" ucap kinan 
tertawa 


"ha? Kamu pacaran sama tante-tante ken?"tanya freya 


"bukan tante-tante si mah, tali gayanya selangit kek tante 
jadinya" ucap kinan mengejek pacar kenan 


"Io aja yang ngga pinter begaya, itu namanya style!!" ucap 
kenan menoyor kepala kinan 


"yang ijinin kalian pacaran siapa?" ucap dial membuat 
mereka semua diam temasuk freya 


"kok diam?" lanjut dial 


"pah aku udah kuliah masa ngga boleh pacaran?" ucap 
kenan meminun soda di tangannya 


"yang bilang ngga boleh siapa? Kan papa cuma nanya yg 
jini kalian pacaran siapa? Papa heran kalian semua udah 
punya pacar aja padahal kalian ngga pernah ijin" ucap Dial 


"apa harus bikin proposal pengajuan izin pacaran dulu pa?" 
canda kenan 


"ide yang bagus" ucap dial mengangguk 


"apasi masa mau pacaran aja harus bikin proposal ihh lebay 
banget" ucap kinan 


"abang sama papa cuma becanda sayang" ucap freya 
mengelus kepala kinan 


"tau nih, kaku amat kek BH baru aja" ucap kenan melempari 
kinan bantal 


"emang abang pernah pake sampe tau BH baru itu kakuuu?" 
ucap kinan membalas melempari kenan 


Kenan dan kinan terus saling lempar bantal sambil 
mengeluarkan ejekan satu sama lain, Dial dan Freya malah 
sibuk berpelukan melihat tingkah anak-anaknya yang 
selaku bikin rumah heboh. 


"udahh udahhh jangan lempar-lemparan terus" tegur dial 


"pijjaaaa pijjaaa come to me bebihh" ucap kinan mengambil 
satu kotak pizza ke pangkuannya 


"ambilin gue juga dek" ucap kenan 


"cisss mama mau foto kalian" ucap Freya mengarahkan 
kameranya ke Kenan dan Kinan. 


"mahhh mahh liat coba" ucap kinan 


"ihh bang jelek banget deh, cukuran napasi" lanjut kinan 
setelah melihat hasil potretan mamanya 


"jangan salah, ini yang bikin cewe ke goda sama gue" ucap 
kenan bangga 


"dihhh ewhhh huekk baskom mana baskom mau 
muntahhhh" ucap kinan pura pura muntah 


"hahahaha" freya dan dial hanya tertawa melihat anak 
mereka terus-terusan saling ejek satu sama lain tapi aslinya 
mereka saling saayang dan peduli. 


End 

Sampai sini dulu sayang sayang ku 

Makasih ya udah baca dan selalu support 

tengkyu untuk para readers ku yang selali setia 


kasih vote dan komen. 
i love loveee loveee love u so muchhhhhhhh guys!!! 


SEE U IN THE NEXT STORY 
luhyuhh 


